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The Effect Of Using Comic Media Toward Students Preparedness in Encountering Landslide Disaster at SDN 1 Sukawana on 2018

[bookmark: _Toc516111147]ABSTRACT

Landslide is an annual disaster that continues to hit parts in Indonesia.  The phenomenon of landslide disaster in Indonesia has increased by 19% in 2016 as many as 662 incidents. A landslide disaster can result in human casualties, environmental damage, property loss and psychological impact. Warding the impact of the disaster, one of the efforts is to increase disaster preparedness. This research is giving the students the education of awareness through by comic media that contained informations and educational materials that related to disaster including pre-disaster, emergency aware situation, and post-disaster. The aim of this research is to know the effect of educational learning through comic media  towards elementary students’ awareness in encountering disaster. The type of this research is Pre-Experimental Design with One-Group Pretest-Posttest design using total sampling. There are 57 samples and the data collection was done by fill the questionnaire of landslide disaster preparedness. The result is showing the average of awareness before the students was given an awareness education is 69,68 and after they were given the education the average of awareness is 76,63 with difference average before and after treated is 6,94. Hypothesis testing is implemented by paired  t statistic test with p-value of 0.001 (α = 0.05). It can be concluded that, there are effect occurred of the awareness education given to the student through comic media in SDN 1 Sukawana.
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Pengaruh Penggunaan Media Komik Terhadap Kesiapsiagaan 
Siswa dalam Menghadapi Bencana Tanah Longsor 
di SDN 1 Sukawana Tahun 2018

[bookmark: _Toc516111148]ABSTRAK

Tanah longsor merupakan bencana tahunan yang senantiasa melanda disebagian wilayah Indonesia. Kejadian bencana tanah longsor di Indonesia mengalami peningkatan sebesar 19% pada tahun 2016 yaitu sebanyak 662 kejadian. Bencana tanah longsor dapat mengakibatkan timbulnya korban jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda dan dampak psikologis. Menanggulangi dampak yang ditimbulkan dari bencana tersebut, salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah meningkatkan kesiapsiagaan bencana. Penelitian ini memberikan edukasi kepada siswa dengan menggunakan media komik yang berisi materi atau informasi yang berkaitan dengan tindakan kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana tanah longsor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media komik terhadap kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana tanah longsor. Jenis penelitian ini adalah Pre-Experimental Design dengan rancangan yang digunakan yaitu One-Group Pretest-Posttest menggunakan teknik total sampling. Jumlah sampel sebanyak 57 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuisioner kesiapsiagaan bencana tanah longsor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata kesiapsiagaan siswa sebelum perlakuan 69,68 dan setelah perlakuan sebesar 76,63 dengan selisih rata-rata sebelum dan sesudah perlakuan sebesar 6,94. Hasil penelitian diuji dengan uji statistik paired t-test didapatkan nilai ρ-value = 0,001 (< alpha: 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan media komik terhadap kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana tanah longsor di SDN 1 Sukawana. 

Kata Kunci: Bencana tanah longsor, Kesiapsiagaan, Media komik 
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Indonesia merupakan negara kepulauan sebagai pertemuan empat lempeng tektonik utama dunia yaitu Lempeng Eurasia, Indian-Australian, Pasifik dan Filipina. Pertemuan empat lempeng tersebut menimbulkan interaksi yang berpengaruh pada kondisi seismo-tektonik wilayah Indonesia, salah satu konsekuensinya adalah menjadikan daerah di Indonesia memiliki tingkat kerawanan yang tinggi terhadap bencana alam seperti letusan gunung berapi, gempa bumi, tsunami, banjir, tanah longsor, dan lain sebagainya (BNPB, 2016). Data BNPB (2016) menunjukan dari tahun 2012-2016 di Indonesia telah terjadi peningkatan kejadian bencana sebanyak 35% dan sekitar 92% merupakan bencana hidrometeorologi yang didominasi oleh tanah longsor, banjir dan puting beliung. Tanah longsor merupakan bencana tahunan yang senantiasa melanda disebagian wilayah Indonesia yang dapat mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda dan dampak psikologis. Dampak yang disebabkan oleh bencana tersebut dapat terjadi pada semua usia, termasuk anak-anak (Supriyono, 2014). 
Banyaknya dampak bencana tanah longsor yang terjadi diakibatkan karena kurangnya kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana tersebut. Kesiapsiagaan merupakan serangkaian kegiatan penting dari kegiatan pencegahan pengurangan risiko bencana yang dilakukan untuk mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah yang tepat guna dan berdaya guna (UU RI No. 24 Tahun 2007). Pengetahuan tentang kesiapsiagaan bencana sudah selayaknya diberikan sejak usia anak-anak. Anak-anak merupakan salah satu kelompok rentan yang paling berisiko terkena dampak bencana. Kerentanan anak-anak terhadap bencana dipicu oleh faktor keterbatasan pemahaman tentang risiko-risiko disekeliling mereka, yang berakibat tidak adanya kesiapsiagaan dalam menghadapi bencanan (Indriasari, 2014). 
Strategi kesiapsiagaan sangat diperlukan dalam pendidikan kebencanaan selain bisa meningkatkan kapasitas juga bisa dijadikan pengembangan pendidikan kebencanaan yang berkaitan dengan PRB (Pengurangan Risiko Bencana) (Milfayetty, & Dirhamsyah, 2014). Pembelajaran pengurangan risiko bencana di lingkungan sekolah dapat diberikan pada kelompok anak salah satunya dengan menggunakan media komik. Media komik yang diberikan berisikan materi dan informasi terkait dengan tindakan kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana tanah longsor. Penggunaan media komik yang terdiri atas gambar dan tulisan akan mempermudah dalam penyampaian pesan karena akan lebih menarik dikalangan usia anak-anak.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media komik terhadap kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana tanah longsor. Desain penelitian ini adalah pre-eksperimental design dengan rancangan yang digunakan yaitu One-group pretest-posttest. Penelitian ini dilakukan di SDN 1 Sukawana selama satu bulan yaitu dari bulan April-Mei Tahun 2018. Pemilihan sampel dari populasi menggunakan metode total sampling dengan jumlah responden 57 orang. Data dikumpulkan dengan cara metode wawancara bersama kepala sekolah SDN 1 Sukawana dan mengisi lembar kuesioner kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana tanah longsor untuk siswa. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata kesiapsiagaan siswa sebelum diberikan komik 69,68. Hasil ini menunjukan bahwa nilai rata-rata kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana tanah longsor belum maksimal. Siswa yang duduk dibangku sekolah dasar sangatlah penting diberikan materi tentang kebencanaan dan cara melindungi diri dalam menghadapi bencana guna untuk meningkatkan kesiapsiagaan pada diri sendiri jika terjadi bencana. Setelah diberikan edukasi dengan menggunakan media komik nilai rata-rata kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana tanah longsor yaitu 76,63. 
Pemberian edukasi tentang kesiapsiagaan bencana tanah longsor dengan mengunakan media komik akan menambah pengetahuan siswa tentang kebencanaan. Pengetahuan ini akan mempengaruhi sikap seseorang tentang bencana, dampak dari bencana, dan tindakan yang akan dilakukan saat terjadi bencana. Mulyadi (2015) menyebutkan pengetahuan dan sikap sangat berperan terhadap kesiapsiagaan seseorang dalam menyelamatkan diri dari bencana. Semakin baik pengetahuan dan sikap tentang bencana, maka seseorang akan lebih siap dalam menghadapi bencana khususnya dalam hal ini yaitu bencana tanah longsor, dimana dalam setiap penentuan sikap, faktor pengetahuan, pikiran, keyakinan serta emosi memegang peranan penting. 
Hasil penelitian diuji dengan uji statistik paired t-test, didapatkan ρ-value = 0,001 (<alpha: 0,05), maka dapat disimpulkan ada pengaruh penggunaan media komik terhadap kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana tanah longsor di SDN 1 Sukawana Tahun 2018. Penggunaan media komik bukan hanya menyenangkan, tetapi juga menjadi media edukasi yang sangat baik dan menarik dikalangan usia anak-anak. Pemberian edukasi dengan menggunakan media komik akan membuat anak-anak lebih cepat dalam menerima materi yang disampaikan karena lebih menarik dari pada pemberian edukasi hanya dengan ceramah dan tanya jawab yang membuat anak lebih cepat bosan menyimak materi yang disampaikan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan ataupun referensi bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian serupa mengenai kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana dengan menggunakan variabel yang berbeda untuk lebih meningkatkan kesiapsiagaan bencana pada kelompok anak. Hasil penelitian ini juga diharapkan pada guru agar dapat lebih meningkatkan pemberian materi khususnya mengenai kebencanaan kepada siswa dengan mengembangkan metode yang lebih menarik, efektif, dan efisien seperti permainan atau dengan media audio, audio-visual dan lainnya.
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[bookmark: _Toc516111155]BAB I
[bookmark: _Toc508593797][bookmark: _Toc516111156]PENDAHULUAN

A. [bookmark: _Toc516111157]Latar Belakang
Kepulauan Indonesia terletak diantara Benua Asia dan Australia, serta berada pada pertemuan empat lempeng tektonik dunia, yaitu lempeng Euro-Asia di bagian Utara, lempeng Indo-Australia dibagian selatan, lempeng Filipina dan Samudera Pasifik dibagian Timur. Pertemuan empat lempeng tersebut menimbulkan interaksi yang berpengaruh pada kondisi seismo-tektonik wilayah Indonesia, salah satu konsekuensinya menjadikan sebagian besar wilayah di Indonesia memiliki tingkat kerawanan yang tinggi terhadap bencana alam seperti letusan gunung berapi, gempa bumi, tsunami, banjir, tanah longsor, dan lain sebagainya (BNPB, 2016). Menurut data BNPB (2016), dari tahun 2012-2016 di Indonesia telah terjadi peningkatan kejadian bencana sebanyak 35%. Pada tahun 2016 terdapat 2.369 kejadian bencana, tahun 2015 (1.732 bencana), tahun 2014 (1.967 bencana), tahun 2013 (1.674 bencana), dan tahun 2012 (1.811 bencana). Dari total 2.369 kejadian bencana ditahun 2016, sekitar 92% merupakan bencana hidrometeorologi yang didominasi oleh tanah longsor, banjir dan puting beliung.
Tanah longsor merupakan bencana tahunan yang senantiasa melanda disebagian wilayah Indonesia. Tanah longsor (landslide) adalah peristiwa pergerakan material berupa tanah atau batuan dalam jumlah besar secara tiba-tiba atau berangsur-angsur akibat terganggunya kestabilan material penyusun lereng. Karakteristik wilayah Indonesia yang terdiri atas dataran tinggi dan rendah, curah hujan yang tinggi dan berada pada rangkaian “ring of fire” menjadikan Indonesia rawan terhadap bencana tanah longsor (Supriyono, 2014). Menurut data BNPB (2016), di Indonesia terjadi peningkatan bencana tanah longsor sebesar 19% pada tahun 2016 yaitu sebanyak 662 kejadian. Tingginya kerentanan longsor menyebabkan longsor menjadi bencana yang banyak menimbulkan korban yaitu 186 jiwa meninggal dunia, 600 orang mengungsi dan menyebabkan kerusakan pada 191 rumah dan fasilitas umum. Namun saat ini masih terdapat 40,9 juta masyarakat yang masih terpapar dari bahaya tanah longsor atau tinggal dikawasan rawan bencana tanah longsor. 
Berdasarkan data Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi (PVMBG) terdapat 918 lokasi rawan tanah longsor yang tersebar diberbagai wilayah di Indonesia (Departemen ESDM, 2005). Provinsi Bali merupakan salah satu wilayah yang rawan terhadap tanah longsor. Dari sembilan kabupaten/kota, lima kabupaten di Bali memiliki kerawanan terhadap bencana tanah longsor antara lain Buleleng, Tabanan, Klungkung, Singaraja dan Bangli. 
Menurut data rekapitulasi bencana alam BPBD Provinsi Bali (2017), bencana tanah longsor merupakan bencana yang memiliki intensitas kejadian paling tinggi di Bali. Pada tahun 2012 kejadian tanah longsor di provinsi Bali sebanyak 137 kejadian, tahun 2013 sebanyak 245 kejadian, tahun 2014 sebanyak 191 kejadian, tahun 2015  sebanyak 87 kejadian, dan tahun  2016 sebanyak 176 kejadian yang kejadiannya tersebar dibeberapa Kabupaten di Bali meliputi Tabanan 22 kejadian, Bangli 34 kejadian, Karangasem kejadian, Klungkung kejadian, dan Buleleng 27 kejadian. Pada tahun 2017 Kabupaten Bangli merupakan daerah yang mengalami kejadian tanah longsor terbanyak di Bali. Dalam surat kabar Tribun Bali (2017), Kepala Pelaksana BPBD Kabupaten Bangli menjelaskan kejadian tanah longsor terbesar yaitu pada bulan Pebruari tahun 2017 sebanyak 34 kali, yang terjadi disejumlah titik di Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli yaitu Desa Songan, Desa Awan, Desa Sukawana, dan Desa Subaya menimbulkan 16 korban jiwa, tujuh orang mengalami luka berat, enam orang mengalami luka ringan, 528 orang mengungsi dan kerugian material mencapai 69 miliyar (Wahyura, 2017).
Saat ini pemerintah telah melakukan upaya dalam hal menanggulangi bencana tanah longsor seperti memberikan peringatan mengenai kondisi cuaca, pemantauan intensitas hujan, dan melakukan pemetaan pada daerah yang memiliki kerawanan terhadap bencana tanah longsor. Terjadinya bencana tanah longsor dapat menimbulkan dampak yang sangat besar baik terhadap kehidupan maupun lingkungan. Bila tanah longsor terjadi pada wilayah yang memiliki kepadatan penduduk yang tinggi, maka korban jiwa yang ditimbulkan akan sangat besar, terutama bencana tanah longsor yang terjadi secara tiba-tiba tanpa diawali adanya tanda-tanda akan terjadinya tanah longsor (Nandi, 2007). Bencana tanah longsor juga dapat menyebabkan kerugian secara ekonomi akibat kerusakan bangunan, infrastruktur publik dan kerusakan lahan, serta meninggalkan dampak psikososial bagi masyarakat seperti munculnya trauma, stress dan gangguan kejiwaan pada masyarakat (Supriyono, 2014).
Banyaknya dampak bencana tanah longsor yang terjadi mengingatkan berbagai pihak untuk selalu meningkatkan kesiapsiagaan terhadap bahaya tanah longsor, agar dapat mengurangi dampak yang ditimbulkan dari bencana tersebut. Kesiapsiagaan merupakan serangkaian kegiatan penting dari kegiatan pencegahan pengurangan risiko bencana yang dilakukan untuk mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah yang tepat guna dan berdaya guna (UU RI No. 24 Tahun 2007). Kesiapsiagaan pada dasarnya merupakan semua upaya dan kegiatan yang dilakukan sebelum terjadi bencana alam untuk secara cepat dan efektif merespon keadaan/situasi pada saat bencana dan segera setelah bencana (Hidayati dkk., 2006). 
Pencapaian kesiapsiagaan bencana sangatlah penting dengan adanya dukungan dari berbagai stakeholder baik pemerintah maupun masyarakat. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah dalam hal kesiapsiagaan bencana yaitu melalui surat edaran Kemendiknas Tahun 2010 kepada Gubernur, Bupati, dan Wali Kota se-Indonesia perihal Strategi Pelaksanaan Pengarustamaan Pengurangan Risiko Bencana di sekolah yang tertuang dalam surat edaran No.70a/MPM/SE/2010 meliputi pengintegrasian pengetahuan pengurangan risiko bencana kedalam kurikulum sekolah (Kemendiknas, 2010). Sekolah merupakan salah satu wahana efektif dalam memberikan efek tular-informasi, pengetahuan, dan keterampilan kepada masyarakat terdekatnya. Sekolah juga dipercaya memiliki peranan besar dalam menyebarkan pengetahuan tentang kebencanaan sejak sebelum, saat, hingga setelah terjadinya bencana (Hidayati dkk., 2006).
Meskipun pemerintah telah melakukan upaya terkait dengan kesiapsiagaan bencana dalam lingkup sekolah, beberapa penelitian menunjukan kesiapsiagaan bencana disekolah hingga saat ini belum optimal. Penelitian yang dilakukan oleh Kuala, dkk (2014) mengenai pengintegrasian materi kebencanaan kedalam kurikulum kesiapsiagaan bencana gempa bumi dan tsunami pada siswa SD didapatkan hasil bahwa sebanyak 52,3% siswa memiliki pengetahuan kurang baik terhadap kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dipaparkan oleh Subagia, dkk (2015) mengenai pelatihan mitigasi bencana alam gempa bumi pada siswa sekolah dasar dimana sebelum diberikan pelatihan mitigasi bencana, sebanyak 4% siswa memperoleh nilai dengan katagori sangat baik, 27% siswa memperoleh nilai dengan katagori baik, 24% siswa memperoleh nilai dengan katagori cukup, 22% memperoleh nilai dengan kategori kurang, dan 23% siswa memperoleh nilai dengan kategori sangat kurang. Beberapa penelitian diatas membuktikan bahwa kurangnya pendidikan kesiapsiagaan bagi anak-anak sekolah dalam menghadapi bencana.
Menurut (PP No. 21 Tahun 2008) anak-anak merupakan salah satu kelompok rentan yang paling berisiko terkena dampak bencana. Kerentanan anak-anak terhadap bencana dipicu oleh faktor keterbatasan pemahaman tentang risiko-risiko disekeliling mereka, yang berakibat tidak adanya kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana. Berdasarkan data kejadian bencana dibeberapa daerah banyak korban terjadi pada anak usia sekolah baik dijam sekolah atapun diluar jam sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa pentingnya pengetahuan tentang bencana dan pengurangan risiko bencana diberikan sejak dini untuk memberikan pemahaman dan pengarahan langkah-langkah yang harus dilakukan saat terjadi suatu ancaman yang ada disekitarnya (Sunarto, 2012 dalam Indriasari, 2014).
Pengetahuan dan pembelajaran mengenai pengurangan risiko bencana harus diberikan pada semua lapisan masyarakat termasuk anak-anak di sekolah (Indarti dan Sukmanasa, 2017). Pembelajaran pengurangan risiko bencana di lingkungan sekolah akan lebih efektif jika dalam penyampaiannya dibantu dengan menggunakan media. Media merupakan alat bantu dalam proses pembelajaran. Penggunaan media dalam pembelajaran adalah untuk membantu mempercepat siswa dalam upaya memahami materi yang disampaikan (Hamalik, 2015). Media terdiri dari beragam jenis yang dapat digolongkan menjadi media berbasis visual, audio, audio-visual dan komputer. Salah satu media berbasis visual yang sesuai untuk memberikan informasi terkait kesiapsiagaan bencana tanah longsor adalah komik (Janatul, 2016). 
Komik merupakan bentuk media visual diam berupa gambar yang dimodifikasi dengan tulisan. McCloud (2008) mendeskripsiskan komik sebagai penyusunan gambar-gambar dalam sebuah urutan, dimaksudkan untuk mempermudah dalam penyampaian pesan dan menimbulkan suatu nilai estetis pada penampilannya sehingga pembelajaran melalui media komik akan lebih menarik dikalangan usia anak-anak. Keunggulan komik menurut Damayanti (2003) dalam Zulaekah, dkk (2009), komik tidak berbahaya dan tidak merusak minat baca anak-anak. Komik dapat memperkaya kecerdasan visual, minat membaca, dan bisa mendorong anak belajar mencocokan antara latar belakang dengan kejadian yang dipaparkan dalam cerita. 
Teori Edgar Dale yang dikenal dengan Kerucut Pengalaman (Cone of experience) menyatakan bahwa pengalaman belajar seseorang, 75% diperoleh melalui indera penglihatan (mata), 13% melalui indera pendengaran (telinga), dan selebihnya melalui indera lain. Pembelajaran dengan menggunakan media komik yang tersusun atas gambar dan tulisan dapat mengaktifkan indera pengelihatan sehingga pemahaman anak-anak terhadap materi yang disajikan akan lebih mudah dan menarik (Arsyad, 2007). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Janatul (2016), mengenai penggunaan media komik untuk pembelajaran kebencanaan longsor di SMPN 41 Semarang bahwa penggunaan media komik sebagai pembelajaran kebencanaan tanah longsor lebih efektif dibandingkan dengan pengguanaan media power point. 
Penelitian yang dilakukan oleh Yulianto (2013) mengenai penggunaan media pembelajaran terhadap kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana banjir dan gempa bumi didapatkan hasil bahwa penggunaan media pembelajaran memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kesiapsiagan siswa dalam menghadapi bencana. Petal & Izadkhah (2008) juga menyebutkan media komik dapat membantu anak-anak atau orang muda untuk mempelajari tindakan pencegahan secara individu untuk melindungi diri mereka sendiri pada saat terjadi bencana.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah SD Negeri 1 Sukawana Kecamatan Kintamani mengatakan bahwa didaerah ini rawan terjadi tanah longsor terutama pada musim hujan. Kondisi wilayah di Sukawana dikelilingi oleh perbukitan dengan kondisi tekstur tanah yang didominasi oleh material lepas menjadikan kawasan ini rawan terjadi tanah longsor. Kepala sekolah juga menjelaskan di SDN 1 Sukawana belum pernah dilakukan kegiatan dalam rangka meningkatkan kesiapsiagaan bencana tanah longsor kepada siswanya. Hasil wawancara dengan 15 siswa kelas IV dan kelaas V, 9 siswa mengatakan masih ragu terhadap tindakan kesiapsiagaan yang tepat dalam menghadapi bencana tanah longsor. Jumlah siswa di SDN 1 Sukawana sebanyak 173 siswa dengan jumlah siswa kelas IV dan V sebanyak 57 siswa.
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti ingin melakukan penelitian tentang “Pengaruh Penggunaan Media Komik terhadap Kesiapsiagaan Siswa dalam Menghadapi Bencana Tanah Longsor di SDN 1 Sukawana Tahun 2018.”
B. [bookmark: _Toc516111158]Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh penggunaan media komik terhadap kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana tanah longsor di SDN 1 Sukawana tahun 2018?”
C. [bookmark: _Toc516111159]Tujuan
1. [bookmark: _Toc516111160]Tujuan umum
Mengetahui pengaruh penggunaan media komik terhadap kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana tanah longsor di SDN 1 Sukawana tahun 2018.
2. [bookmark: _Toc516111161]Tujuan khusus
a. Mengidentifikasi kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana tanah longsor sebelum diberikan komik di SDN 1 Sukawana Tahun 2018.
b. Mengidentifikasi kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana tanah longsor setelah diberikan komik di SDN 1 Sukawana Tahun 2018.
c. Menganalisis pengaruh penggunaan media komik terhadap kesiapsiagaan  siswa dalam menghadapi bencana tanah longsor  di SDN 1 Sukawana Tahun 2018.

D. [bookmark: _Toc516111162]Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian yang nantinya akan diperoleh, peneliti berharap hal tersebut memberikan manfaat. Manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis, antara lain:
1. [bookmark: _Toc516111163]Manfaat teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi ilmiah pada bidang keperawatan dalam pengembangan ilmu kebencanaan.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pembendaharaan pustaka terutama dalam bidang managemen risiko bencana sebagai bahan acuan bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian serupa mengenai pengaruh penggunaan media komik terhadap kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana tanah longsor dan dengan berlandaskan pada kelemahan dari penelitian ini dapat mengembangkan penelitian dengan media yang lainnya.
2. [bookmark: _Toc516111164]Manfaat praktis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar bagi penanaman pengetahuan siaga bencana dan kesiapsiagaan pada siswa dalam menghadapi bencana tanah longsor.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman terhadap guru dan pihak institusi terhadap pentingnya memasukan kurikulum mengenai pendidikan disaster.
c. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi yang berguna untuk masyarakat mengenai kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana tanah longsor.
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[bookmark: _Toc516111165]BAB II
[bookmark: _Toc516111166]TINJAUAN PUSTAKA

A. [bookmark: _Toc516111167]Konsep Dasar Bencana Tanah Longsor
1. [bookmark: _Toc516111168]Definisi bencana tanah longsor
Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau faktor nonalam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis (UU RI No. 24 Tahun 2007).
Tanah longsor adalah pergerakan material berupa batuan atau tanah melalui permukaan bidang miring yang disebut lereng. Batuan atau tanah mengalami longsoran menuruni tebing searah dengan kemiringan lereng (Supriyono, 2014). Tanah longsor secara umum adalah perpindahan material pembentuk lereng berupa batuan, bahan rombakan, tanah, atau material laporan, bergerak ke bawah atau keluar lereng. Secara geologi tanah longsor adalah suatu peristiwa geologi dimana terjadi pergerakan tanah seperti jatuhnya bebatuan atau gumpalan besar tanah (Nandi, 2007). 
Tanah longsor menghasilkan pergerakan kebawah maupun kesamping dari lereng alam maupun buatan yang memiliki kandungan material tanah, batu, tanah timbunan buatan atau gabungan dari tanah dan batu. Secara teknis dapat dikatakan longsoran terjadi jika kondisi lereng yang stabil berubah menjadi tidak stabil. Ketidakstabilan terjadi karena gaya pendorong pada lereng lebih besar dari gaya penahan. Gaya pendorong diakibatkan oleh besarnya sudut kemiringan lereng, air, beban yang membebani tanah diatasnya serta berat jenis tanah batuan. Sedangkan penyebab gaya penahan adalah kekuatan batuan dan kepadatan tanah (Ilyas, 2011). 
2. [bookmark: _Toc516111169]Jenis-jenis tanah longsor
Menurut Departemen ESDM (2005), ada enam jenis tanah longsor, yakni: longsoran translasi, longsoran rotasi, pergerakan blok, runtuhan batu, rayapan tanah, dan aliran bahan rombakan. Jenis longsoran translasi dan rotasi paling banyak terjadi di Indonesia. Sedangkan longsoran yang paling banyak memakan korban jiwa manusia adalah aliran bahan rombakan..
a. Longsoran translasi adalah bergeraknya massa tanah dan batuan pada bidang gelincir berbentuk rata atau menggelombang landai. 
b. Longsoran rotasi adalah bergeraknya massa tanah dan batuan pada bidang gelincir berbentuk cekung. 
c. Pergerakan blok adalah perpindahan batuan yang bergerak pada bidang gelincir berbentuk rata. Longsoran ini disebut juga longsoran translasi blok batu. 
d. Runtuhan batu terjadi ketika sejumlah besar batuan atau material lain bergerak ke bawah dengan cara jatuh bebas. Umumnya terjadi pada lereng yang terjal hingga menggantung terutama di daerah pantai. Batu-batu besar yang jatuh dapat menyebabkan kerusakan yang parah. 
e. Aliran bahan rombakan yaitu jenis tanah longsor yang terjadi ketika massa tanah bergerak didorong oleh air. Kecepatan aliran tergantung pada kemiringan lereng, volume dan tekanan air, dan jenis materialnya. Gerakannya terjadi di sepanjang lembah dan mampu mencapai ratusan meter jauhnya. Dibeberapa tempat bisa sampai ribuan meter seperti di daerah aliran sungai disekitar gunung api. 


3. [bookmark: _Toc516111170]Penyebab terjadinya tanah longsor
Peristiwa tanah longsor disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor pedorong dan faktor pemicu. Faktor pendorong merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi material baik berupa baik berupa tanah maupun batuan. Faktor pemicu merupakan faktor-faktor yang menyebabkan bergeraknya material baik berupa tanah maupun batuan (Supriyono, 2014). Menurut Nandi (2007) penyebab terjadinya tanah longsor yaitu:
a. Curah hujan
Ancaman tanah longsor biasanya dimulai pada bulan November karena meningkatnya intensitas curah hujan. Musim kering yang panjang akan menyebabkan terjadinya penguapan air di permukaan tanah dalam jumlah besar. Hal itu mengakibatkan munculnya pori-pori atau rongga tanah hingga  terjadi retakan dan merekahnya tanah permukaan. Ketika hujan, air akan menyusup kebagian yang retak sehingga tanah dengan cepat mengembang kembali. Pada awal musim hujan, intensitas hujan yang tinggi biasanya sering terjadi, sehingga kandungan air pada tanah menjadi jenuh dalam waktu yang singkat. Hujan lebat pada awal musim dapat menimbulkan longsor karena melalui tanah yang merekah air akan masuk dan terakumulasi dibagian dasar lereng, sehingga menimbulkan gerakan lateral. Bila ada pepohonan dipermukaannya, tanah longsor dapat dicegah karena air akan diserap oleh tumbuhan. Akar tumbuhan juga akan berfungsi mengikat tanah.
b. Kemiringan lereng
Lereng atau tebing yang terjal akan memperbesar gaya pendorong. Lereng yang terjal terbentuk karena pengikisan air sungai, mata air, air laut, dan angin. Kebanyakan sudut lereng yang menyebabkan longsor adalah lebih dari 20 derajat apabila ujung lerengnya terjal dan bidang longsorannya mendatar.
c. Kondisi tanah
Kondisi tanah yang semakin tebal dan kurang padat akan semakin rentan terhadap tanah longsor. Jenis tanah yang kurang padat seperti tanah lempung atau tanah liat dengan ketebalan lebih dari 2,5 meter dari sudut lereng lebih dari 20 derajat memiliki potensi untuk terjadinya tanah longsor terutama bila terjadi hujan. Selain itu tanah ini sangat rentan terhadap pergerakan tanah karena menjadi lembek terkena air dan pecah ketika hawa terlalu panas.
d. Getaran
Getaran yang terjadi biasanya diakibatkan oleh gempa bumi, ledakan, getaran mesin, dan getaran lalu lintas kendaraan akan mempengaruhi kestabilan lereng. Getaran pada permukaan bumi yang cukup keras dapat menyebabkan terjadinya tanah longsor.
e. Aktivitas manusia
Aktivitas manusia yang berdampak memperbesar terjadinya tanah longsor seperti penggundulan hutan, pemotongan tebing, sistem drainase yang kurang, kegiatan industri dan kegiatan konstruksi.
4. [bookmark: _Toc516111171]Tanda dan gejala tanah longsor
Sebelum terjadi tanah longsor biasanya disertai dengan tanda-tanda awal yang mendahuluinya. Tanda-tanda awal terjadinya tanah longsor menurut Supriyono (2014) antara lain sebagai berikut:
a. Munculnya retakan-retakan di lereng yang sejajar dengan arah tebing setelah hujan turun.
b. Air sungai dan air sumur muncul kepermukaan dan berwarna keruh. 
c. Dipermukaan tanah muncul mata air baru secara tiba-tiba.
d. Kondisi tebing rapuh dan kerikil mulai berjatuhan.
e. Disekitar lereng pohon-pohon, tiang-tiang dan rumah-rumah mulai tampak miring.
f. Terjadi perubahan bentuk bangunan rumah, sehingga jendela dan pintu sulit dibuka.
g. Terdengar suara gemuruh dari atas lereng disertai dengan getaran pada permukaan tanah.
h. Terjadi runtuhan bagian-bagian dari massa tanah atau batuan dalam jumlah besar.
5. [bookmark: _Toc516111172]Dampak bencana tanah longsor bagi kehidupan dan lingkungan 
Banyak dampak yang ditimbulkan akibat terjadinya tanah longsor baik dampak terhadap kehidupan manusia, hewan dan tumbuhan maupun dampaknya terhadap keseimbangan lingkungan. Menurut Nandi (2007) dampak yang ditimbulkan akibat bencana tanah longsor meliputi:
a. Dampak terhadap kehidupan 
Terjadinya bencana tanah longsor memiliki dampak yang sangat besar terhadap kehidupan, khususnya manusia. Bila tanah longsor itu terjadi pada wilayah yang memiliki kepadatan penduduk yang tinggi, maka korban jiwa yang ditimbulkannya akan sangat besar, terutama bencana tanah longsor yang terjadi secara tiba-tiba tanpa diawali adanya tanda-tanda akan terjadinya tanah longsor. Adapun dampak yang ditimbulkan dengan terjadinya tanah longsor terhadap kehidupan adalah sebagai berikut: 
1) Bencana longsor banyak menelan korban jiwa. 
2) Terjadinya kerusakan infrastruktur publik seperti jalan, jembatan dan sebagainya. 
3) Kerusakan bangunan-bangunan seperti gedung perkantoran dan perumahan penduduk serta sarana peribadatan. 
4) Menyebabkan kerugian secara ekonomi, serta meninggalkan dampak secara sosial psikologi bagi masyarakat. 
b. Dampak terhadap lingkungan 
Dampak yang ditimbulkan terhadap lingkungan akibat terjadinya tanah longsor adalah sebagai berikut: 
1) Terjadinya kerusakan lahan dan hilangnya vegetasi penutup lahan. 
2) Terganggunya keseimbangan ekosistem. 
3) Lahan menjadi kritis sehingga cadangan air bawah tanah menipis. 
4) Terjadinya tanah longsor dapat menutup lahan yang lain seperti sawah, kebun dan lahan produktif lainnya.
6. [bookmark: _Toc516111173]Manajemen penanggulangan bencana tanah longsor
Manajemen bencana adalah suatu proses dinamis, berlanjut dan terpadu untuk meningkatkan kualitas langkah-langkah yang berhubungan dengan observasi dan analisis bencana serta pencegahan, mitigasi, kesiapsiagaan, peringatan dini, penanganan darurat, rehabilitasi dan rekonstruksi bencana (UU RI No. 24 Tahun 2007). 
Menurut Departemen ESDM (2005) model penanggulangan bencana dikenal sebagai tindakan kesiapsiagaan tanah longsor yang terdiri dari tiga fase, yaitu fase pencegahan bencana, mitigasi bencana, dan tindakan kesiapsiagaan.
a. Fase pencegahan
Ada beberapa upaya dan tindakan yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya bencana tanah longsor, diantaranya:
1) Tidak membakar pohon atau membakar hutan dilereng perbukitan atau pegunungan.
2) Menanam pohon berakar kuat seperti bambu, akar wangi, dan lamtoro di lereng-lereng yang gundul.
3) Tidak memotong tebing disekitar jalan secara tegak lurus, serta tidak menggali tanah disekitar lereng.
4) Tidak membangun rumah dan fasilitas fisik lainnya dibawah tebing atau ditepi sungai yang rawan erosi.
5) Mengurangi sudut kemiringan lereng dengan membuat terasering.
6) Membangun sistem pengairan yang baik dengan tujuan menghilangkan air lereng.
b. Fase mitigasi bencana 
Mitigasi bencana tanah longsor adalah upaya pengurangan risiko bencana (PRB) dengan cara mengurangi dampak tanah longsor sampai sekecil mungkin. Beberapa langkah awal yang dapat dilakukan dalam mitigasi bencana tanah longsor antara lain pemetaan daerah rawan, pembuatan prediksi, pendidikan dan latihan, pembuatan jalur dan rambu evakuasi, pembentukan satuan tugas, dan persiapan peralatan.
c. Fase kesiapsiagaan
Tanah longsor termasuk jenis bencana alam yang sifat kejadiannya berulang atau rutin terjadi sehingga bencana ini sulit untuk dihindari. Peristiwa tanah longsor yang terjadi menegaskan untuk selalu siaga dalam menghadapi bencana tersebut. Kesiapsiagaan tanah longsor adalah serangkaian tindakan yang dilakukan untuk mengantisipasi bencana tanah longsor melalui sikap dan tindakan yang tepat. Kesiapsiagaan diri, keluarga, sekolah, dan masyarakat akan sangat berguna untuk mengurangi dampak bencana tanah longsor baik kerugian harta benda maupun korban jiwa (Supriyono, 2014). Tindakan kesiapsiagaan tanah longsor yang dapat dilakukan menurut (Supriyono, 2014) meliputi:
1) Sebelum terjadi tanah longsor
a) Melakukan pendidikan dan latihan mitigasi bencana tanah longsor.
b) Mencatat nomor-nomor telepon penting seperti nomor telepon semua anggota keluarga, rumah sakit, kantor polisi, pemadam kebakaran dan lembaga kebencanaan.
c) Membuat deteksi dini bahaya tanah longsor dengan cara mengamati tingkat curah hujan dan memeriksa stabilitas lereng secara berkala.
d) Mewaspadai tanda dan gejala tanah longsor dan bahaya yang menyertai tanah longsor yaitu banjir, aliran material, dan kebakaran.
2) Saat terjadi bencana tanah longsor
a) Segera menghubungi aparat pemerintah atau petugas yang berwenang untuk melakukan penanggulangan bencana tanah longsor.
b) Segera keluar rumah atau gedung dan berlindung ditempat yang aman.
c) Jika tidak memungkinkan keluar dari rumah, lingkarkan tangan dan tubuh seperti bola untuk melindungi kepala agar tidak tertimpa atap.
d) Melakukan tindakan tanggap darurat seperti memberi pertolongan, evakuasi dan mendengarkan informasi.
3) Setelah terjadi bencana
Setelah bencana tanah longsor terjadi, tindakan yang seharusnya dilakukan adalah melakukan perbaikan dan pemulihan kehidupan didalam masyarakat. Tindakan-tidakan yang sebaiknya dilakukan sesudah terjadi bencana tanah longsor antara lain memberi bantuan darurat, rehabilitasi, rekontruksi dan pemulihan.

B. [bookmark: _Toc516111174]Konsep Dasar Kesiapsiagaan
1. [bookmark: _Toc516111175]Definisi kesiapsiagaan 
Menurut UU RI No. 24 Tahun 2007 kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah yang tepat guna dan berdaya guna. Kesiapsiagaan merupakan salah satu bagian dari proses manajemen bencana yang pada dasarnya merupakan semua upaya dan kegiatan yang dilakukan sebelum terjadi bencana alam untuk secara cepat dan efektif merespon keadaan/situasi pada saat bencana dan segera setelah bencana (Hidayati dkk, 2006).
2. [bookmark: _Toc516111176]Tujuan kesiapsiagaan bencana 
Menurut IDEP (2007) kesiapsiagaan terhadap bencana mempunyai beberapa tujuan utama yaitu:
a. Mengurangi ancaman 
Untuk mencegah ancaman secara mutlak memang mustahil, seperti gempa bumi dan letusan gunung berapi. Namun ada banyak cara atau tindakan yang dapat dilakukan untuk mengurangi kemungkinan terjadinya ancaman atau mengurangi akibat ancaman.

b. Mengurangi kerentanan masyarakat 
Kerentanan masyarakat dapat dikurangi apabila masyarakat sudah mempersiapkan diri, akan lebih mudah untuk melakukan tindakan penyelamatan pada saat bencana terjadi. Persiapan yang baik akan bisa membantu masyarakat untuk melakukan tindakan yang tepat guna dan tepat waktu. Masyarakat yang pernah dilanda bencana dapat mempersiapkan diri dengan melakukan kesiapsiagaan seperti membuat perencanaan evakuasi, penyelamatan serta mendapatkan pelatihan kesiapsiagaan bencana.
c. Mengurangi akibat 
Untuk mengurangi akibat suatu ancaman, masyarakat perlu mempunyai persiapan agar cepat bertindak apabila terjadi bencana. Umumnya pada semua kasus bencana, masalah utama adalah penyediaan air bersih. Akibatnya banyak masyarakat yang terjangkit penyakit menular. Dengan melakukan persiapan terlebih dahulu, kesadaran masyarakat akan pentingnya sumber air bersih dapat mengurangi kejadian penyakit menular.
d. Menjalin kerjasama 
Tergantung dari cakupan bencana dan kemampuan masyarakat, penanganan bencana dapat dilakukan oleh masyarakat itu sendiri atau apabila diperlukan dapat bekerjasama dengan pihak-pihak yang terkait. Untuk menjamin kerjasama yang baik, pada tahap sebelum bencana ini masyarakat perlu menjalin hubungan dengan pihak-pihak seperti puskesmas, polisi, aparat desa atau kecamatan.
3. [bookmark: _Toc516111177]Faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapsiagaan
Citizen Corps (2006) menyatakan bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kesiapsiagaan terhadap bencana, antara lain: 
a. Eksternal motivasi meliputi kebijakan, pendidikan, dan latihan 
b. Pengetahuan 
c. Sikap 
d. Keahlian
4. [bookmark: _Toc516111178]Stakeholders kesiapsiagaan bencana
Menurut Hidayati dkk (2006) terdapat tiga stakeholder utama yang berperan dalam kesiapsiagaan, yaitu:
a. Individu dan rumah tangga
Stakeholder individu dan rumah tangga dikatakan sebagai ujung tombak, subjek dan objek dari kesiapsiagaan karena berpengaruh secara langsung terhadap risiko bencana.
b. Pemerintah
Pemerintah memiliki peran yang tidak kalah penting terutama dalam kondisi sosial ekonomi masyarakat, pendidikan masyarakat yang berkaitan dengan bencana, penyediaan fasilitas, sarana dan prasarana publik untuk keadaan darurat.
c. Komunitas sekolah
Komunitas sekolah memiliki potensi yang besar dalam penyebarluasan pengetahuan tentang bencana, sumber pengetahuan dan petunjuk praktis apa yang harus disiapkan sebelum terjadinya bencana dan apa yang harus dilakukan saat serta setelah terjadinya bencana. Komunitas sekolah, sebagai salah satu dari stakeholder utama memiliki peran yang besar dalam penyebaran pengetahuan tentang kebencanaan sejak sebelum, saat, hingga setelah terjadinya bencana (Hidayati dkk., 2006). Sekolah memiliki peran untuk memberikan pengetahuan untuk mengubah pola pikir masyarakat terhadap bencana melalui pendidikan pengurangan risiko bencana pada komunitas sekolah (Astuti dan Sudaryono, 2010).
5. [bookmark: _Toc516111179]Peran siswa dalam kesiapsiagaan bencana 
Siswa sebagai bagian dari komunitas sekolah memiliki peran yang besar dalam peningkatan kesiapsiagaan di lingkungan sekolah. Kesiapsiagaan pada siswa perlu diberikan sejak dini untuk membangun budaya keselamatan dan ketahanan terhadap bencana (Daud dkk., 2014). Siswa mempunyai peran penting dalam penyebarluasan pengetahuan tentang kebencanaan. Melalui pemberian pengetahuan kebencanaan kepada siswa, diharapkan kesiapsiagaan siswa terhadap bencana meningkat dan diharapkan sikap siaga bencana tersebut dapat disebarluaskan kepada orang terdekat (UNCRD, 2015). 
6. [bookmark: _Toc516111180]Parameter untuk mengukur kesiapsiagaan pada siswa sekolah
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) bekerja sama dengan United Nations Educational Scientific and Cultural Organization (UNESCO) pada tahun 2006 telah mengembangkan kerangka kerja kajian (Assessment Framework) kesiapsiagaan masyarakat dalam mengantisipasi bencana. Terdapat lima faktor kritis yang disepakati sebagai parameter untuk mengukur kesiapsiagaan untuk mengantisipasi bencana adalah pengetahuan dan sikap terhadap resiko bencana, kebijakan dan panduan, rencana tanggap darurat, sistim peringatan bencana dan mobilisasi sumber daya. Dalam penelitian ini hanya dibahas parameter pengetahuan dan sikap, rencana tanggap darurat, sistem peringatan dini bencana, serta mobilisasi sumber daya sedangkan kebijakan dan panduan tidak digunakan sebagai parameter.
Kebijakan dan panduan ditandai dengan adanya dokumen-dokumen penting yang disahkan, baik dalam peraturan sekolah, standar operasional, maupun kebijakan-kebijakan lain. Manusia sebagai subjek dari kebijakan dan panduan tersebut memiliki peran sebagai komponen yang menyusun, melaksanakan dan mengevaluasi. Oleh karena itu, kebijakan dan panduan tidak digunakan sebagai tolak ukur kesiapsiagaan bencana dengan responden siswa sekolah dasar. Menurut Hidayati dkk (2006) lima parameter kesiapsiagaan tersebut:
a. Pengetahuan dan sikap 
Pengetahuan siswa terhadap bencana merupakan indikator paling penting dalam pengukuran kesiapsiagaan bencana. Pengukuran meliputi pengetahuan tentang bencana, kejadian bencana yang diketahui atau pernah dialami siswa, tanda awal terjadinya bencana, sumber pengetahuan tentang bencana dan sikap bila terjadi suatu bencana. Indikator penilaian pengetahuan dan sikap siswa terhadap kesiapsiagaan meliputi pengetahuan umum terhadap kejadian alam dan bencana, penyebab dan lokasi kejadian bencana, kerentanan fisik, dan sikap terhadap pengurangan resiko bencana.
b. Perencanaan keadaan darurat
Pengukuran meliputi kegiatan yang dilakukan untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi bencana, pengetahuan mengenai hal yang perlu diselamatkan bila terjadi bencana, pengetahuan tentang jalur evakuasi serta pertolongan dalam tanggap darurat bencana, pemenuhan kebutuhan dasar, peralatan dan perlengkapan yang harus disiapkan, akses terhadap fasilitas-fasilitas penting seperti rumah sakit, polisi, dan lembaga kebencanaan, dan pelatihan/simulasi.

c. Sistim peringatan bencana
Sistim ini meliputi tanda peringatan dan distribusi informasi akan terjadinya bencana. Dengan peringatan bencana ini, masyarakat dapat melakukan tindakan yang tepat untuk mengurangi korban jiwa, harta benda dan kerusakan lingkungan. Diperlukan latihan dan simulasi, apa yang harus dilakukan apabila mendengar peringatan, kemana dan bagaimana harus menyelamatkan diri dalam waktu tertentu, sesuai dengan lokasi dimana masyarakat sedang berada saat terjadinya peringatan. Sistem peringatan bencana berupa tersedianya sumber informasi untuk peringatan bencana baik dari sumber tradisional maupun lokal, dan adanya akses untuk mendapatkan informasi. Peringatan dini meliputi informasi yang tepat waktu dan efektif melalui kelembagaan yang jelas sehingga memungkinkan setiap individu dan rumah tangga yang terancam bahaya dapat mengambil langkah untuk menghindari atau mengurangi resiko serta mempersiapkan diri untuk melakukan upaya pencegahan.
d. Mobilisasi sumber daya
Sumber daya yang tersedia, baik sumber daya manusia (SDM), maupun pendanaan dan sarana-prasarana penting untuk keadaan darurat merupakan potensi yang dapat mendukung atau sebaliknya menjadi kendala dalam kesiapsiagaan bencana alam. Karena itu, mobilisasi sumber daya menjadi faktor yang krusial. Pengukuran meliputi penataan kelembagaan kebencanaan dan tersedianya prosedur untuk keadaan darurat bencana, komunikasi dan koordinasi antar stakeholder yang relevan dan bimbingan teknis dan penyediaan materi.
7. [bookmark: _Toc508341529][bookmark: _Toc508342183][bookmark: _Toc515607209][bookmark: _Toc516111181]Pengurangan risiko bencana (PRB)
Menurut BNPB (2016) “Pengurangan risiko bencana merupakan upaya meminimalisasi potensi kerugian yang ditimbulkan akibat bencana.” Pada anak-anak sekolah dasar program PRB yang disusun sedemikian rupa bertujuan untuk :
a. Meningkatkan kesadaran dan kepedulian pada siswa mengenai PRB
b. Meningkatkan pengetahuan teori maupun praktis tentang upaya mempersiapkan diri dengan memberikan pelatihan tentang PRB.
c. Memberikan pengetahuan dan skill teknis pada anak-anak tentang langkah-langkah yang harus dilakukan ketika terjadi bencana alam.
Mengembangkan sistem edukasi melalui media tertentu tentang PRB pada komunitas sekolah terhadap ancaman bencana alam.
8. [bookmark: _Toc516111182]Karakteristik siswa SD
Siswa SD merupakan kategori usia anak-anak hingga menuju usia remaja awal (tujuh hingga 13 tahun). Pada usia ini manusia mengalami perkembangan kognitif yang begitu penting. Piaget dalam Sugiman, dkk (2016) membagi perkembangan kognitif  anak-anak dan remaja menjadi empat tahap, yaitu sensori-motorik (nol hingga dua tahun), pra-operasional (dua hingga tujuh tahun), operasional konkret  (tujuh hingga 11 tahun), dan operasional formal  (11-15 tahun). Perkembangan kognitif merupakan dasar bagi kemampuan anak untuk berpikir. Hal ini sesuai dengan pendapat Susanto (2011) bahwa kognitif adalah suatu proses berpikir, yaitu kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai, dan mempertimbangakan suatu kejadian atau peristiwa. 
Pada umur tujuh hingga 11 tahun anak berada pada masa-masa akhir yang disebut masa usia sekolah dasar yang merupakan masa usia operasional konkret. Izzaty dkk (2007) mengungkapkan bahwa pada masa operasional konkret anak dapat melakukan banyak perkerjaan pada tingkat yang lebih tinggi dari pada yang dapat mereka lakukan pada masa sebelumnya. Masa operasional konkret adalah dimana anak dapat memahami operasi logis dengan bantuan benda-benda konkrit. Soetjiningsih (2014) mengatakan pada masa ini, anak-anak usia akhir senang bermain konstruktif, menjelajah, mengoleksi sesuatu, berolah raga serta hiburan seperti membaca komik, mendengarkan radio, menonton film/televisi, dan berkhayal. Pemahaman tentang konsep ruangan, kausalitas, kategorisasi, konversi dan penjumlahan pada usia ini akan lebih baik. Artinya, anak sudah dapat menjawab dan memecahkan berbagai masalah, namun masih dengan bantuan benda-benda konkret.
Penggunaan benda-benda konkret dapat membantu anak dalam memahami segala sesuatu yang dapat diamati dan dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Media komik merupakan salah satu benda konkret yang dapat memfasilitasi pembelajaran dan memberikan pemahaman tentang kesiapsiagaan dalam meghadapi bencana tanah longsor. Penggunan komik dimaksudkan untuk memvisualisasikan materi pembelajaran dalam bentuk yang lebih konkret dan juga mengkondisikan siswa untuk belajar aktif sehingga siswa dapat memiliki pemahaman yang lebih baik dari apa yang mereka pelajari (Sulistyaningrum, 2017).  

C. [bookmark: _Toc516111183]Konsep Dasar Media Komik
1. [bookmark: _Toc516111184]Pengetian media komik
Media  pembelajaran  adalah  sarana dalam  kegiatan  proses  belajar  mengajar. Media pembelajaran merupakan komponen integral dari sistem pembelajaran. Dalam proses pembelajaran media memiliki fungsi sebagai pembawa informasi dari sumber (guru) menuju penerima (siswa). Jenis-jenis media pembelajaran menurut Zulkifli (2010) terdiri dari audio, visual, audivisual, multimedia, dan proyeksi. Komik merupakan salah satu bentuk media visual diam berisikan gambar dilengkapi dengan bahasa verbal yang dialogis. 
Komik berasal dari kata Belanda “komiek” yang berarti pelawak. Dalam bahasa Yunani Kuno, istilah komik berasal dari kata “komikos” yang merupakan kata bentukan dari “kosmos” yang berarti bersukaria atau bercanda. Komik adalah cerita yang bertekanan pada gerak dan tindakan yang ditampilkan lewat urutan gambar yang dibuat secara khas dengan paduan kata-kata (Nurgiyanto, 2005). Komik merupakan aliran pilihan yang berkesinambungan, terdiri dari pencitraaan, alur cerita, dialog, komposisi, gesture dan pilihan lainnya. Sebagai sebuah bacaan komik hadir dengan keunikan sendiri, tampil dengan deretan gambar dalam panel-panel (kotak) gambar dengan sedikit tulisan tangan yang ditempatkan dalam balon-balon. Gambar-gambar yang ditampilkan didalam komik juga bermacam-macam yang diusahakan semenarik mungkin sehingga mampu memikat pembaca (McCloud, 2008).
Komik dapat dijadikan sebagai sarana komunikasi untuk menyampaikan sesuatu kepada pembaca. Sesuatu yang dimaksud dapat berupa cerita, pesan, maupun hal-hal yang berbau ilmiah. Gambar dalam komik merupakan gambar yang terpotong-potong yang disusun secara berurutan dan saling berkaitan satu dengan yang lain membentuk sebuah cerita. Dalam membaca komik, pembaca harus memiliki daya imajinasi untuk mengaitkan gambar-gambar tersebut sehingga membentuk sebuah cerita keseluruhan yang bermakna dalam rongga imajinasinya (Nurgiyanto, 2005). 
Media komik yang akan digunakan peneliti berjudul waspada tanah longsor bertemakan tindakan kesiapsiaan dalam menghadapi bencana tanah longsor yang berisikan materi tentang penanggulangan bencana tanah longsor, pengurangan risiko bencana serta tindakan kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana tanah longsor. Media komik ini dapat menambah pengetahuan siswa yang tinggal didaerah rawan bencana tentang bagaimana mengurangi resiko bencana tanah longsor. Dengan  sistem  belajar  melalui  media komik  ini  siswa diharapkan  dapat  menerima  informasi kesiapsiagaan lebih  jelas karena dikemas dalam bentuk gambar-gambar yang disusun secara berurutan dan saling berkaitan satu dengan yang lain sehingga membentuk sebuah cerita.
Penggunaan media komik diberikan kepada siswa dengan cara membaca dan memahami materi yang terdapat didalam komik. Dalam membaca komik diperlukan standar kecepatan membaca agar siswa dapat memahami isi komik dengan maksimal. Kecepatan Efektif Membaca (KEM) adalah kecepatan yang dicapai oleh pembaca berdasarkan rumus banyaknya jumlah kata dibagi panjangnya waktu yang diperlukan, diperbanyak dengan persentase skor yang diperoleh. Standar Minimal KEM siswa SD di Indonesia yaitu 200 kata permenit dengan tingkat pemahaman 70% (Yuliana and Nurhasanah, 2011).
2. [bookmark: _Toc516111185]Struktur komik
Menurut Nurgiyanto (2005) sebagai sebuah cerita komik terdiri atas unsur-unsur struktural sebagaimana halnya dengan cerita fiksi. Unsur strultural yang dimaksud antara lain:
a. Penokohan 
Tokoh adalah subjek yang dikisahkan dalam komik. Didalam komik, tokoh tidak hanya mencangkup manusia melainkan juga berbagai jenis makhluk hidup lain seperti binatang, makhluk halus, dan benda-benda yang tidak bernyawa yang dipersonifikasi. 
b. Alur 
Alur merupakan seluruh rangkaian peristiwa yang bersebab-akibat. Alur dalam cerita komik dibangun dalam kata-kata dan diperkuat/dikonkretkan melalui gambar-gambar ilustrasi. 
c. Tema dan Moral
Tema adalah inti atau ide pokok yang berisikan suatu pesan yang ingin diutamakan/dipentingkan oleh penulis. Moral merupakan rangkaian nilai tentang berbagai macam perilaku yang harus dipatuhi. Kandungan unsur tema dan moral dalam komik pada umumnya mengenai hubungan manusia dengan manusia lain, hubungan manusia dengan lingkungan, dan hubungan manusia dengan Tuhan. Setiap kategori hubungan tersebut dapat dirinci kedalam berbagai tema dan moral yang lebih konkret dan spesifik yang bersifat positif. 
d. Gambar dan bahasa
Aspek gambar dan bahasa merupakan media representatif dari sebuah komik. Gambar dalam komik ditampilkan secara lebar, menyeluruh, utuh dan detail yang berfokus pada setiap adegan. Panel-panel gambar dalam komik akan lebih komunikatif setelah dipadukan dengan unsur bahasa karena tidak semua gagasan dapat diungkapkan secara jelas melalui gambar. Bahasa yang digunakan pada komik tidak dapat dibuat dalam bentuk narasi atau kata-kata (tiruan bunyi) melainkan ditampung dalam balon-balon kecil yang merupakan kekhasan sebuah komik. Karena ditampung dalam balon-balon kecil kata-kata yang diergunakan harus sedikit, efisien dan efektif. 
3. [bookmark: _Toc516111186]Komponen edukasi dalam media komik
Edukasi merupakan serangkaian upaya yang ditujukan untuk mempengaruhi orang lain, mulai dari individu, kelompok, keluarga dan masyarakat agar terlaksananya perilaku hidup sehat (Setiawati, 2008). Perancangan media komik nantinya, penulis menggunakan unsur kognitif. Hirarki prilaku kognitif termudah adalah perolehan pengetahuan, sedangkan yang paling kompleks adalah evaluasi. Pembelajaran kognitif meliputi hal-hal berikut (Potter and Perry, 2009): 
a. Pengetahuan: pembelajaran mendapatkan fakta atau informasi baru dan dapat diingat kembali. Sebagai contoh, anak dapat belajar tentang kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana dan dapat memahami tentang bencana serta bagaimana sikap anak dalam menghadapinya.
b. Komprehensif atau pemahaman: kemampuan untuk memahami materi yang dipelajari. Contohnya, anak mampu menguraikan upaya kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana dan mengurangi dampak yang ditimbulkan dari bencana yang terjadi.
c. Aplikasi: penerapan dengan menggunakan ide-ide abstrak yang baru dipelajari ke dalam situasi yang nyata. Contoh, anak mempelajari kesiapsiagaan bencana dengan menggunakan media komik untuk lebih mudah memahami materi yang diberikan.
d. Analisis: mengaitkan ide-ide yang ada yaitu ide yang satu dengan ide yang lainnya dengan cara yang benar, serta menguraikan informasi yang penting dari informasi yang tidak penting. Contoh, anak mampu mengidentifikasi kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana yang dilakukan oleh dirinya sendiri dan membandingkannya dengan yang dilakukan oleh temannya. 
e. Sintesis: kemampuan dalam memahami sebagian informasi dari semua informasi yang diterimanya. Contoh, anak berupaya menerapkan kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana dari sebagian informasi yang diterimanya.
f. Evaluasi: penilaian terhadap sejumlah informasi yang berikan untuk tujuan yang telah ditetapkan. Contoh, anak mampu memahami dan menerapkan kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana setelah diberikan materi tersebut.
4. [bookmark: _Toc516111187]Manfaat media komik
Menurut Janatul (2016) manfaat media komik sebagai media pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu:
a. Kemampuan membaca siswa dan penguasaan kosa kata jauh lebih banyak. 
b. Membaca komik sangat membantu peningkatan efektifitas dan efisiensi proses pembelajaran di kelas. Gambar yang ada dalam komik menjadi daya pikat tersendiri untuk membacanya bukan menjadi faktor pengganggu dalam memahami konsep.
c. Media pembelajaran komik bergambar dapat meningkatkan ketuntasan hasil belajar siswa dilihat dari gain score termasuk kriteria sedang, meningkatkan minat siswa dan mendapat respon positif dari siswa.
5. [bookmark: _Toc516111188]Kelebihan dan kekurangan media komik
Beberapa kelebihan penggunaan media komik dalam pembelajaran menurut Zulkifli (2010) yaitu:
a. Komik memiliki sifat yang sederhana dalam penyajiannya.
b. Memiliki unsur urutan cerita yang memuat pesan yang besar tetapi disajikan secara ringkas dan mudah dicerna.
c. Dilengkapi dengan bahasa verbal yang dialogis.
d. Dengan adanya perpaduan antara bahasa verbal dan non verbal, dapat mempercepat pembaca memahami isi pesan yang dibacanya, karena pembaca terbantu untuk tetap fokus dan tetap pada jalurnya.
e. Ekspresi yang divisualisasikan membuat pembaca terlibat secara emosional, mengakibatkan pembaca ingin terus membacanya hingga selesai. 
f. Selain sebagai media pembelajaran, komik juga dapat berfungsi sebagai sumber belajar.
Meskipun banyak kelebihan dari komik sebagai media pembelajaran bukan berarti tidak ada kekurangan. Pembaca harus berhati-hati dalam penggunaannya sebab seringkali komik lebih bersifat komersil tanpa mempertimbangkan isi dan akibat yang ditimbulkannya. Kekurangan komik menurut (Zulkifli, 2010):
a. Komik mengalihkan perhatian anak dari bacaan lain yang lebih berguna.
b. Karena gambar menerangkan cerita, anak yang kurang mampu membaca tidak akan berusaha membaca teks.
c. Dengan menggambarkan perilaku anti sosial, komik mendorong tumbuhnya agresivitas dan kenakalan remaja.

D. [bookmark: _Toc516111189]Pengaruh Penggunaan Media Komik Terhadap Kesiapsiagaan Dalam Menghadapi Bencana Tanah Longsor
Pemahaman pembelajaran kesiapsiagaan bencana tanah longsor agar mudah dipahami oleh anak usia tujuh hingga 11 tahun diperlukan metode dan teknik yang bisa membuat mereka menjadi tertarik sehingga pesan pengetahuan dapat tersampaikan. Pada umur tujuh hingga 11 tahun anak berada pada masa-masa akhir yang disebut masa usia sekolah dasar yang merupakan masa usia operasional konkret Sugiman dkk (2016). Masa operasional konkret adalah dimana anak dapat memahami operasi logis dengan bantuan benda-benda konkrit. Penggunaan benda-benda konkret dapat membantu anak dalam memahami segala sesuatu yang dapat diamati dan dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Media komik merupakan salah satu benda konkret yang dapat memfasilitasi pembelajaran (Izzaty dkk., 2007).
Menurut Nurgiyanto (2005) media komik berisikan informasi dan pengetahuan yang tertuang dalam gambar-gambar dan tulisan dibuat semenarik mungkin dengan tema dan alur yang sudah ditentukan oleh penulis untuk disampaikan kepada pembaca dengan tujuan agar informasi yang diberikan dapat dipahami pembacanya. Teori Edgar Dale yang dikenal dengan Kerucut Pengalaman (Cone of experience) menyatakan bahwa pengalaman belajar seseorang, 75% diperoleh melalui indera penglihatan (mata), 13% melalui indera pendengaran (telinga), dan selebihnya melalui indera lain. Pembelajaran dengan menggunakan media komik yang tersusun atas gambar dan tulisan dapat mengaktifkan indera pengelihatan sehingga pemahaman anak-anak terhadap materi yang disajikan akan lebih mudah dan menarik (Arsyad, 2007). Mubarak (2007) mengatakan bahwa dengan memperoleh dan memberikan informasi dapat membantu seseorang memperoleh pengetahuan.
Penelitian yang dilakukan oleh Ningtyas (2015) mengenai pengaruh pengetahuan kebencanaan terhadap sikap kesiapsiagaan warga dalam menghadapi bencana tanah longsor menunjukan bahwa adanya pengaruh positif pengetahuan kebencanaan terhadap sikap kesiapsiagaan warga dalam menghadapi bencana tanah longsor. Ini berarti semakin tinggi pengetahuan kebencanaan maka akan semakin tinggi pula sikap kesiapsiagaan warga dalam menghadapi bencana tanah longsor. Menurut teori Benyamin Blum pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang dan pengetahuan merupakan salah satu parameter dalam mengukur kesiapsiagaan (Djafar dkk, 2013). 
Media komik bertemakan tindakan kesiapsiaan dalam menghadapi bencana tanah longsor yang akan digunakan berisikan materi tentang penanggulangan bencana tanah longsor, pengurangan risiko bencana serta tindakan kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana tanah longsor. Penelitian Yulianto (2013) tentang pengaruh penggunaan media pembelajaran terhadap kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana banjir dan gempa bumi menyebutkan bahwa penggunaan media pembelajaran memberikan pengaruh signifikan terhadap tingkat kesiapsiagan siswa dalam menghadapi bencana. Melalui penggunaan media komik ini nantinya diharapkan akan berpengaruh terhadap kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana tanah longsor


			
[bookmark: _Toc516111190]BAB III
[bookmark: _Toc516111191]KERANGKA KONSEP

A. [bookmark: _Toc516111192]Kerangka Konsep
Kerangka konsep penelitian adalah kerangka antara konsep-konsep yang ingin diamati atau diukur melalui penelitian (Setiadi, 2013). Adapun kerangka konsep dari penelitian ini dapat diterangkan dengan skema pada gambar di bawah ini:Faktor-faktor bencana tanah longsor



Komponen edukasi
1. Pengetahuan
2. Pemahaman
3. Aplikasi
4. Analisis
5. Sintesis
6. Evaluasi 




Penggunaan media komik waspada tanah longsor

Program pengurangan risiko bencana




Faktor- faktor yang mempengaruhi kesiapsiagaan: 
1. Eksternal motivasi meliputi kebijakan, pendidikan, dan latihan
2. Pengetahuan umum
3. Sikap 
4. Keahlian 

Kesiapsiagaan siswa kelas IV dan V SD
1. Pengetahuan dan sikap 
2. Rencana untuk keadaan darurat
3. Sistim peringatan bencana
4. Mobilisasi sumberdaya







Keterangan :


= Variabel yang diteliti



= Variabel yang tidak diteliti



= Alur




Gambar 1 Kerangka Konsep Pengaruh Penggunaan Media Komik terhadap Kesiapsiagaan Siswa dalam Menghadapi Bencana Tanah Longsor di SDN 1 Sukawana Tahun 2018




B. [bookmark: _Toc516111193]Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. [bookmark: _Toc516111194]Variabel penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Variabel dari penelitian ini adalah:
a. Variabel bebas (variable independent)
Variabel bebas (variable independent) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat (variable dependent) (Sugiyono, 2017). Variabel bebas pada penelitian ini adalah penggunaan media komik.
b. Variabel terikat (variable dependent)
Variabel terikat (variable dependent) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (variable independent) (Sugiyono, 2017). Variabel terikat pada penelitian ini adalah kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana tanah longsor di SDN 1 Sukawana.
2. [bookmark: _Toc516111195]Definisi operasional
Definisi operasional adalah penjelasan semua variabel dan istilah yang akan digunakan dalam penelitian secara operasional sehingga akhirnya mempermudah mengartikan makna penelitian (Setiadi, 2013). Definisi operasional variabel dalam penelitian ini disajikan pada tabel 2.





Tabel 1
 Definisi Operasional Pengaruh Penggunaan Media Komik  terhadap Kesiapsiagaan Siswa dalam Menghadapi Bencana Tanah Longsor 
di SDN 1 Sukawana Tahun 2018

	No
	Variabel Penelitian
	Definisi Operasional
	Parameter
	Alat Ukur
	Skala
	Skor

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	1.
	PenggunaanMedia Komik
	Menggunakan media berbasis visual diam berisikan cerita ditampilkan dengan urutan gambar dan paduan kata-kata yang dijadikan sebagai sarana komunikasi untuk memberikan edukasi kepada pembaca mengenai penanggulangan bencana tanah longsor, berisikan materi kejadian bencana tanah longsor dan kesiapsiagaan dalam mengahadapi bencana tanah longsor. Responden akan diberi waktu untuk membaca komik sebanyak satu kali selama 30 menit.

	-
	-
	-
	-

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	2.
	Kesiapsiagaan siswa 
dalam menghadapi bencana tanah longsor di SDN 1 Sukawana
	Hasil pengukuran terhadap siswa 
sekolah dasar di SDN 1 Sukawana tentang pengetahuan, rencana keadaan darurat, sistim peringatan bencana, dan mobilisasi sumber daya terkait dengan kesiapsiagaan  dalam menghadapi bencana tanah longsor yang diukur dengan
instrument kuisioner
sebelum dan sesudah perlakuan
	1. Pengetahuan dan sikap
2. Perencanaan keadaan darurat
3. Sistem peringatan bencana
4. Mobilisasi sumberdaya
	Kuisioner
	Ratio
	0-100



C. [bookmark: _Toc516111196]Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah atau pertanyaan penelitian (Nursalam, 2016). Hipotesis adalah pendapat yang kebenarannya masih dangkal dan perlu diuji, patokan duga atau dalil sementara yang kebenarannya akan dibuktikan dalam penelitian (Setiadi, 2013). Hipotesis pada penelitian ini adalah ada pengaruh penggunaan media komik terhadap kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana tanah longsor di SDN 1 Sukawana tahun 2018.








[bookmark: _Toc516111197]
BAB IV
[bookmark: _Toc516111198]METODE PENELITIAN

A. [bookmark: _Toc516111199]Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang telah digunakan pada penelitian ini adalah pre-eksperimental designs karena masih terdapat variable luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel terikat (dependent) dengan rancangan pra-pasca test dalam satu kelompok (one-group pra-post test design) tanpa melibatkan kelompok kontrol (Sugiyono, 2017). Ciri-ciri penelitian ini adalah mengungkapkan hubungan sebab akibat dengan cara melibatkan satu kelompok subjek. Kelompok subjek diobservasi sebelum dilakukan intervensi, kemudian diobservasi lagi setelah dilakukan intervensi (Nursalam, 2016).
Pre test 		Perlakuan			Post test
O1				X				O2








Keterangan:
O1	: Pengukuran kesiapsiagaan siswa sebelum diberikan komik
X 	: Intervensi penggunaan komik.
O2 	: Pengukuran kesiapsiagaan siswa setelah diberikan komik.


Gambar 2 Desain Penelitian Pengaruh Penggunaan Media Komik terhadap Kesiapsiagaan Siswa dalam Menghadapi Bencana Tanah Longsor di SDN 1 Sukawana Tahun 2018


B. [bookmark: _Toc516111200]Alur Penelitian
Populasi target :
Siswa kelas IV hingga V di SDN 1 Sukawana berjumlah 57 orang


Teknik Sampling :
Menggunakan total sampling 

Kriteria inklusi
Kriteria eksklusi

Sampel :
Siswa kelas IV dan V di SDN 1 Sukawana berjumlah 57 orang



Pre Test

Pemberian Komik Waspada Tanah Longor


Post Test

Nilai kesiapsiagaan


Pengolahan Data

Analisa data:
· Melakukan uji normalitas data dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov di dapatkan hasil pre-test 0,095 dan post-test 0,200 (data berdisribusi normal)
· Melakukan uji analisa data dengan menggunakan paired t-test didapatkan hasil p-value pada kolom Sig = 0,001 (< alpha: 0,05)





Penyajian Data


Gambar 3 Bagan Alur Kerangka Kerja Pengaruh Penggunaan Media Komik terhadap Kesiapsiagaan Siswa dalam Menghadapi Bencana Tanah Longsor di SDN 1 Sukawana Tahun 2018

C. [bookmark: _Toc516111201]Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan di SDN 1 Sukawana dengan pertimbangan bahwa tempat penelitian berada di Desa Sukawana Kecamatan Kintamani yang merupakan daerah sudah pernah terjadi tanah longsor. Pada tahun 2017 desa ini merupakan salah satu dari empat desa di Kecamatan Kintamani yang mengalami kejadian tanah longsor terbesar dengan menimbulkan korban jiwa, korban luka, dan kerugian material. Siswa yang bersekolah di SDN 1 Sukawana bertempat tinggal disekitar sekolah ini. Daerah ini dikelilingi oleh perbukitan dan menurut hasil wawancara dengan guru dan kepala sekolah SDN 1 Sukawana apabila curah hujan tinggi daerah ini rawan mengalami tanah longsor. Penelitian ini telah dilaksanakan selama satu bulan yaitu pada bulan April sampai Mei 2018.

D. [bookmark: _Toc516111202]Populasi dan Sampel
1. [bookmark: _Toc516111203]Populasi
Populasi adalah obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Populasi dari penelitian ini adalah siswa sekolah dasar di SDN 1 Sukawana Tahun ajaran 2017/2018 sebanyak 173 siswa. Populasi target pada penelitian ini adalah siswa kelas IV dan V SDN 1 Sukawana Tahun ajaran 2017/2018.
2. [bookmark: _Toc516111204]Sampel 
Sampel adalah bagian populasi terjangkau yang dapat dipergunakan sebagai subjek penelitian melalui sampling (Nursalam, 2016). Sampel penelitian ini diambil dari populasi siswa sekolah dasar yang duduk dibangku kelas IV dan kelas V SDN 1 Sukawana yang memenuhi kriteria. Pemilihan sampel tersebut didasarkan pada aspek kemampuan komunikasi dan pemahaman siswa terhadap suatu fenomena. Siswa kelas IV hingga kelas V dengan rentang umur sembilan sampai 11 tahun sudah mampu berpikir kritis dan abstrak dalam menerima materi yang disampaiakan dan pengisian kuisioner (Ahmadi and Sholeh, 2005). Adapun kriteria sampel dari penelitian ini adalah:
a. Kriteria inklusi
Kriteria inklusi adalah karakteristik umum subyek penelitian dari suatu populasi target yang akan diteliti (Nursalam, 2016). Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah:
1) Siswa sekolah dasar yang duduk dibangku kelas IV dan kelas V SDN 1 Sukawana pada tahun ajaran 2017/2018.
2) Siswa yang hadir dan bersedia menjadi responden dengan menandatangani inform consent saat pengambilan data.
3) Siswa yang tidak memiliki riwayat tidak naik kelas
4) Siswa yang memiliki kemampuan membaca lancar
b. Kriteria eksklusi
Kriteria eksklusi adalah menghilangkan atau mengeluarkan subyek yang tidak memenuhi kriteria inklusi dari penelitian karena dapat mengganggu pengukuran maupun interpretasi hasil (Nursalam, 2016). Kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah menggunakan kriteria drop out, yaitu siswa yang tidak hadir saat dilakukan pertemuan, tidak dapat diambil datanya.
3. [bookmark: _Toc516111205]Jumlah dan besar sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas IV dan kelas V SDN 1 Sukawana pada tahun ajaran 2017/2018, yaitu sejumlah 57 orang.
4. [bookmark: _Toc516111206]Teknik sampling 
Teknik sampling merupakan cara yang ditempuh dalam pengambilan sampel, agar memperoleh sampel yang benar-benar sesuai dengan keseluruhan subjek penelitian (Nursalam, 2016). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi (Sugiyono, 2017). Alasan mengambil total sampling karena menurut Sugiyono (2017) jumlah populasi yang kurang dari 100 seluruh populasi dijadikan sampel penelitian.

E. [bookmark: _Toc516111207]Jenis dan Teknik Pengumpulan  Data
1. [bookmark: _Toc516111208]Jenis data yang dikumpulkan 
Data yang telah dikumpulkan pada penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti langsung dari sumber data atau responden (Supardi dan Rustika, 2013). Data primer yang dikumpulkan dari sampel meliputi data identitas responden dan data kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana dengan menggunakan lembar kuesioner. Data sekunder adalah data yang telah tersedia hasil pengumpulan data untuk keperluan tertentu, yang dapat digunakan sebagian atau seluruhnya sebagai sumber dari penelitian (Supardi dan Rustika, 2013). Data sekunder yang dikumpulkan pada penelitian ini meliputi gambaran umum SDN 1 Sukawana dan jumlah siswa. 
2. [bookmark: _Toc516111209]Cara pengumpulan data
Pengumpulan data merupakan proses pendekatan kepada subyek dan proses pengumpulan karakteristik subyek yang diperlukan dalam suatu penelitian (Nursalam, 2016). Metode pengumpulan data dari penelitian ini dengan metode kuisioner menggunakan kuisioner dichotomy question dengan 40 item pertanyaan untuk variabel kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana tanah longsor. Pada penelitian ini peneliti tidak menggunakan peneliti pendamping. Langkah pengumpulan data yang telah dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:
a. Peneliti mengurus surat ijin penelitian kepada bidang pendidikan di Jurusan Keperawatan Poltekkes Denpasar
b. Selanjutnya peneliti mengajukan surat permohonan ijin penelitian dari Jurusan Keperawatan Poltekkes Denpasar yang ditujukan ke Direktorat Poltekkes Denpasar Bagian Penelitian.
c. Setelah mendapatkan ijin penelitian dari Direktorat Poltekkes Denpasar peneliti mengajukan surat ijin penelitian ke Badan Penanaman Modal dan Perizinan Provinsi Bali.
d. Setelah mendapatkan ijin penelitian dari Badan Penanaman Modal dan Perizinan Provinsi Bali peneliti mengantarkan surat tembusan ke Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Kabupaten Bangli. 
e. Peneliti mengajukan surat permohonan ijin penelitian ke Kepala Sekolah SDN 1 Sukawana.
f. Peneliti melakukan pengumpulan data sekunder yaitu keadaan sekolah SDN 1 Sukawana dan data jumlah siswa melalui wali kelas masing-masing. Kemudian, mencari data primer dengan memberikan kuesioner kepada responden.
g. Selanjutnya, peneliti meminta ijin dalam pengumpulan data kepada wali kelas murid kelas IV dan kelas V SDN 1 Sukawana. 
h. Peneliti melakukan pendekatan dengan calon responden dan memberikan penjelasan tentang maksud dan tujuan dari penelitian yang dilakukan. Calon responden yang bersedia menjadi responden kemudian diberikan lembar persetujuan menjadi responden untuk ditandatangani. Calon responden yang tidak setuju tidak dipaksa mengikuti penelitian dan tetap dihormati haknya (informed consent). 
i. Calon responden yang setuju menjadi responden selanjutnya diberikan penjelasan mengenai isi, tujuan serta cara pengisian kuesioner oleh peneliti. Hal ini dijelaskan sampai responden mengerti, dan paham tentang kuesioner yang diberikan, dan peneliti turut serta membantu responden yang kurang mengerti.
j. Kerahasiaan terhadap identitas responden dalam penelitian ini menjadi prioritas dengan cara tidak disebutkan namanya dalam kuisioner maupun dalam laporan penelitian dan penamaan hanya menggunakan kode (anonimaty).
k. Setelah penjelasan mengenai pengisian kuisioner selesai diberikan kepada responden maka peneliti melakukan pengukuran kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana tanah longsor sebelum diberikan edukasi menggunakan media komik dengan cara mengisi kuisioner (pre test). 
l. Selanjutnya peneliti memberikan edukasi tentang kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana tanah longsor menggunakan media komik kepada murid kelas IV dan kelas V SDN 1 Sukawana dengan membagikan komik kepada setiap responden dimana setiap responden mendapat satu komik. Setelah mendapatkan komik responden membaca dan memahami isi komik tersebut tanpa mengeluarkan suara sebanyak satu kali selama 30 menit.
m. Setelah pemberian edukasi dengan menggunakan media komik selesai diberikan selama 30 menit, maka peneliti kembali melakukan pengukuran kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana tanah longsor setelah diberikan edukasi dengan media komik dengan cara mengisi kuisioner (post test). 
n. Data yang telah terkumpul kemudian ditabulasi ke dalam matriks pengumpulan data yang telah dibuat sebelumnya oleh peneliti dan kemudian dilakukan analisis data.
3. [bookmark: _Toc516111210]Instrumen pengumpulan data
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan oleh peneliti untuk mengobservasi, mengukur, atau menilai suatu fenomena (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini telah digunakan lembar kuisioner untuk mengukur kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana tanah longsor.
a. Kuesioner kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana tanah longsor
Kuisioner kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana tanah longsor  dibuat sendiri oleh peneliti mengacu pada empat parameter kesiapsiagaan komunitas sekolah dalam mengantisipasi bencana alam meliputi pengetahuan dan sikap, rencana tanggap darurat, sistem peringatan bencana dan mobilisasi sumber daya berdasarkan kajian LIPI-UNESCO/ISDR (2006). Kuisioner ini menggunakan dichotomy question dengan 40 item pertanyaan. Skala yang digunakan pada kuisioner ini adalah skala Guttman yaitu dengan memberikan jawaban yang tegas terhadap suatu permasalahan yang ditanya. Pemberian skor dalam penilaian koisioner dengan skala Guttman yaitu skor untuk pertanyaan positif adalah benar (skor 1) dan salah (skor 0) dan pertanyaan negatif adalah benar (skor 0) dan salah (skor 1) untuk pertanyaan nomor (1-8). Skor untuk pertanyaan positif adalah setuju (skor 1) dan tidak setuju (skor 0) dan pertanyaan negatif adalah setuju (skor 0) dan tidak setuju (skor 1) untuk pertanyaan nomor (9-40) (Sugiyono, 2017).
b. Media Komik
Media komik yang telah digunakan dalam penelitian ini adalah komik yang disusun oleh Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) tahun 2013 dengan judul waspada tanah longsor. Komik ini terdiri dari 27 halaman dan responden diberikan waktu membaca sebanyak satu kali selama 30 menit.
c. Uji validitas 
Alat ukur dikatakan memiliki validitas jika mampu mengukur dengan tepat dan akurat. Pengujian validitas angket digunakan teknik korelasi Pearson Product Moment (Hastono, 2006). Suatu indikator dikatakan valid jika nilai r hitung > r tabel dan jika r hitung < r tabel maka tidak valid (Hidayat, 2011). Nilai r tabel didapatkan dari nilai df (degree of freedom) yang dihitung menggunakan rumus n-2, untuk n sebagai jumlah sampel. Jumlah sampel digunakan dalam uji validitas ini yaitu 30 orang, sehingga diperoleh df 28, yang kemudian nilai df tersebut digunakan untuk melihat r tabel dengan kemaknaan 0,05. Untuk r tabel dengan df 28 adalah 0,361, dan r hitung dapat dilihat dari hasil pengolahan data di komputer (Hastono, 2006). Kuisioner telah diuji validitasnya dengan nilai Corrected total correlation pada kuisioner kesiapsiagaan bencana berkisar antara 0,525 – 0,983. Hal tersebut menandakan bahwa kuisioner tersebut valid karena r hitung > r tabel.


d. Uji reliabilitas
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2017). Angket penelitian ini dihitung dengan teknik analisis varian yang dikembangkan oleh Cronbach Alpha, dengan ketentuan uji reliabilitas adalah jika r α > r tabel, instrumen penelitian dinyatakan memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi apabila nilai koefisien yang diperoleh r hitung ≥0,7 (Nunnally dalam Ghozali, 2011). Nilai r tabel untuk n=30 pada taraf signifikan atau tingkat kemaknaan 5% (α = 0,05) adalah 0,7 (Dharma, 2015). Kuisioner telah diuji reliabilitasnya dengan formula Cronbach’s Alpha dengan nilai reliablitas 0,986 sehingga kuisioner reliabel karena r Alpha > r tabel.

F. [bookmark: _Toc516111211]Pengolahan dan Analisis Data
1. [bookmark: _Toc516111212]Pengolahan data
Pengolahan data adalah upaya mengubah data yang telah dikumpulkan menjadi informasi yang dibutuhkan (Supardi dan Rustika, 2013). Langkah-langkah pengolahan data yaitu:
a. Editing
Pada proses editing dilakukan pemeriksaan pada kuisioner agar memenuhi syarat lengkap, jelas, relevan, dan konsisten (Hastono, 2006).
b. Coding 
Coding merupakan kegiatan merubah data berbentuk huruf menjadi data berbentuk angka/bilangan (Hastono, 2006). Peneliti memberikan kode pada setiap responden untuk memudahkan dalam pengolahan data dan analisa data. Peneliti juga memberikan kode pada lembaran kuisioner untuk mempermudah pengolahan data. Kegiatan yang dilakukan setelah data diedit kemudian diberi kode. Coding dilakukan pada nomor urut responden, jawaban responden dan jenis kelamin responden. Responden yang menjawab benar = 1 dan jika menjawab salah = 0. Coding yang digunakan untuk jenis kelamin adalah kode 1 = laki-laki dan 0 = perempuan.
c. Processing 
Setelah kuisioner sudah terisi penuh dan benar dan sudah melalui tahap coding, maka langkah selanjutnya adalah memroses data yang diteliti agar dapat dianalisis (Hastono, 2006). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan program komputer SPSS for Windows dalam pengolahan data responden.
d. Cleaning 
Setelah data di entry ke dalam program, maka dilanjutkan dengan proses cleaning yaitu memeriksa kembali data yang sudah di entry untuk memastikan tidak ada kesalahan saat proses entry data (Hastono, 2006).
2. [bookmark: _Toc516111213]Teknik analisis data
a. Analisis univariat
Kesiapsiagaan siswa sekolah dasar dalam menghadapi bencana tanah longsor dapat diketahui dengan melakukan analisis univariat. Analisis univariat adalah analisis yang menjelaskan karakteristik tiap variabel yang diteliti (Hastono, 2006). Gambaran karakteristik data dengan skala pengukuran numerik menggunakan dua parameter yaitu parameter untuk ukuran pemusatan dan parameter untuk ukuran penyebaran. Menurut Hastono (2006) paremeter untuk ukuran pemusatan yaitu mean, median, modus dan parameter untuk ukuran penyebaran yaitu range, maksimum-minimum, interkuartil, varians, standar deviasi. 
Dalam menentukan indeks dari setiap parameter kuisioner kesiapsiagaan bencana setiap siswa pada penelitian ini digunakan rumus baku yang dikembangkan oleh LIPI-UNESCO/ISDR (2006): 

“Skor maksimum parameter diperoleh dari jumlah pertanyaan dalam parameter yang diindeks (masing-masing pertanyaan bernilai satu). Apabila dalam satu pertanyaan terdapat sub-sub pertanyaan (a,b,c dan seterusnya), maka setiap sub pertanyaan tersebut diberi skor 1/jumlah sub pertanyaan. Total skor riil parameter diperoleh dengan menjumlahkan skor riil seluruh pertanyaan dalam parameter yang bersangkutan.” 
Setelah diperoleh nilai indeks dari setiap parameter, dilanjutkan dengan menjumlahkan keempat parameter tersebut dengan rumus: 
Skor kesiapsiagaan = (0,83 x indeks KA) + (0,08 x indeks EP) + (0,04 x indeks WS) + (0,04 x indeks RMC)
Keterangan: 
KA : Knowledge and Attitude atau pengetahuan dan sikap
EP : Emergency Preparedness atau perencanaan tanggap darurat
WS : Warning System atau system peringatan dini
RMC : Resource Mobilization Capacity atau mobilisasi sumber daya
Setelah mendapat skor kesiapsiagaan setiap siswa maka dilakukan analisis statistik deskriptif yang meliputi pengukuran nilai mean, median, modus, maksimum-minimum dan standar deviasi.
b. Analisis bivariat
Analisa bivariat bertujuan untuk mengetahui perbedaan kesiapsiagaan anak sekolah dasar sebelum dan setelah diberikan perlakuan dengan media komik dengan menggunakan uji paired t-test oleh karena data yang tersedia pada kelompok sampel (data pre-test dan post-test) adalah sampel kelompok berpasangan. Sebelum dilakukan uji paired t-test, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas data. Uji normalitas data merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh mengikuti distribusi teorinya. Uji normalitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil yang didapatkan yaitu nilai pre test dan post test >0,05 sehingga data berdistribusi normal. Setelah didapatkan data berdistribusi normal dilanjutkan melakukan analisa data dengan menggunakan uji analisis paired t-test (dengan αlpha 0,05 atau tingkat kepercayaan 95%) yang diolah dengan bantuan computer. Hasil yang didapat p-value pada kolom Sig (2-tailed) = 0,001 (< alpha: 0,05) maka dapat disimpulkan Ho ditolak atau ada pengaruh dari penelitian yang dilakukan. 

G. [bookmark: _Toc516111214]Etika Penelitian
Pada penelitian ilmu keperawatan, karena hampir 90% subjek yang dipergunakan adalah manusia, maka peneliti harus memahami prinsip-prinsip etika penelitian. Hal ini dilaksanakan agar peneliti tidak melanggar hak-hak (otonomi) manusia yang menjadi subjek penelitian (Nursalam, 2016).
1. [bookmark: _Toc516111215]Autonomy/menghormati harkat dan martabat manusia
Autonomy berarti responden memiliki kebebasan untuk memilih rencana kehidupan dan cara bermoral mereka sendiri (Potter & Perry, 2005). Peneliti memberikan responden kebebasan untuk memilih ingin menjadi responden atau tidak. Peneliti tidak memaksa calon responden yang tidak bersedia menjadi responden. Calon responden yang tidak bersedia menjadi responden tidak akan dipaksa dan akan tetap dihormati haknya. 
2. [bookmark: _Toc507716314][bookmark: _Toc516111216]Confidentiality/kerahasiaan
Kerahasiaan adalah prinsip etika dasar yang menjamin kemandirian klien (Potter & Perry, 2005). Masalah ini merupakan masalah etika dengan memberikan jaminan kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi maupun masalah-masalah lainnya (Hidayat, 2007). Kerahasian responden dalam penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan kode reponden dan inisial bukan nama asli responden.
3. [bookmark: _Toc507716315][bookmark: _Toc516111217]Justice/keadilan
Justice berarti bahwa dalam melakukan sesuatu pada responden, peneliti tidak boleh mebeda-bedakan responden berdasarkan suku, agama, ras, status, sosial ekonomi, politik ataupun atribut lainnya dan harus adil dan merata (Hidayat, 2007). Peneliti menyamakan setiap perlakuan yang diberikan kepada setiap responden tanpa memandang suku, agama, ras dan status sosial ekonomi.
4. [bookmark: _Toc507716316][bookmark: _Toc516111218]Beneficience dan non maleficience
Berprinsip pada aspek manfaat, maka segala bentuk penelitian diharapkan dapat dimanfaatkan untuk kepentingan manusia (Hidayat, 2007). Penelitan keperawatan mayoritas menggunakan populasi dan sampel manusia oleh karena itu sangat berisiko terjadi kerugian fisik dan psikis terhadap subjek penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti hendaknya tidak mengandung unsur bahaya atau merugikan responden sampai mengancam jiwa responden (Wasis, 2008). Penelitian ini memberikan manfaat yaitu edukasi mengenai kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana tanah longsor. Penelitian ini juga tidak berbahaya karena responden hanya akan diberikan kuesioner untuk diisi sesuai dengan pilihan responden.





















[bookmark: _Toc516111219]BAB V
[bookmark: _Toc516111220]HASIL DAN PEMBAHASAN

A. [bookmark: _Toc516111221]Hasil 
1. [bookmark: _Toc516111222]Kondisi lokasi penelitian
Penelitian telah dilakukan pada tanggal 23 April sampai 5 Mei 2018 di daerah Sukawana, Kintamani tepatnya di SDN 1 Sukawana. SDN 1 Sukawana terletak di Desa Sukawana, Kecamatan Kintamani, Kabupaen Bangli. Desa Sukawana merupakan salah satu desa pemukiman dengan luas 33,61 km persegi atau 3.361 Ha yang terletak di daerah pegunungan dengan ketinggian 1.745 meter di atas permukaan laut. Tanah di Desa Sukawana terdiri dari tanah lempung atau tanah liat, dan beberapa ada yang berpasir. Keadaan iklim Desa Sukawana yaitu beriklim tropis, suhu berkisar rata-rata 23-26 derajat celsius. Curah hujan di wilayah ini termasuk dalam kategori cukup tinggi dengan rata-rata 1.800-1.887 mm/tahun, yang membuat Desa Sukawana rawan terhadap bencana tanah longsor. Menurut data Pusdalops PB BPBD Provinsi Bali pada tahun 2017 Desa Sukawana merupakan salah satu dari empat desa di Kecamatan Kintamani yang memiliki intensitas kejadian Bencana Tanah Longsor yang tinggi dan menimbulkan korban jiwa. 
SDN 1 Sukawana memiliki luas kurang lebih 300 m2 dengan jumlah ruangan sebanyak delapan ruangan yang terdiri dari enam ruang kelas untuk belajar, satu ruang perpustakaan, dan satu ruang kepala sekolah yang menjadi satu dengan ruang guru, selain itu SDN 1 Sukawana memiliki satu kamar mandi, serta satu kantin. Jumlah guru di SDN 1 Sukawana sebanyak 10 orang dan pegawai tata usaha enam orang. Jumlah murid di SDN 1 Sukawana sebanyak 173 orang yang terdiri dari jumlah siswa kelas I sebanyak 39 orang, kelas II sebanyak 31 orang, kelas III sebanyak 25 orang, kelas IV sebanyak 30 orang, kelas V sebanyak 27 orang, dan kelas VI sebanyak 21 orang. Dari seluruh siswa jumlah siswa laki-laki sebanyak 98 orang dan siswa perempuan sebanyak 78 orang. SDN 1 Sukawana memiliki lapangan upacara yang cukup luas yang digunakan anak-anak untuk bermain dan berkumpul. Batas-batas wilayah dilingkungan SDN 1 Sukawana adalah sebagai berikut:
a. Utara	: Kantor Desa Sukawana
b. Selatan	: SMPN 7 Kintamani
c. Timur	: Bukit Penulisan
d. Barat	: Jurang
2. [bookmark: _Toc516111223]Karakteristik subjek penelitian
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah anak sekolah dasar yang duduk di bangku kelas IV dan V SDN 1 Sukawana dengan menggunakan teknik total sampling. Besar sampel yang telah diperoleh yaitu sebanyak 57 orang responden dari jumlah populasi target sebanyak 57 orang. Adapun karakteristik responden yang telah diteliti adalah sebagai berikut:
1. Karakteristik responden penelitian berdasarkan jenis kelamin
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 2 yaitu sebagai berikut:




Tabel 2
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
di SDN 1 Sukawana Tahun 2018

	No.
	Jenis Kelamin
	Frekuensi (n)
	Presentase (%)

	1
	Laki-laki
	33
	57,9

	2
	Perempuan
	24
	42,1

	
	Total
	57
	100,0



Berdasarkan tabel 2 diatas, hasil analisis didapatkan dari 57 siswa sebagian besar berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 33 orang (57,9%).
b. Karakteristik responden penelitian berdasarkan umur
Karakteristik responden berdasarkan umur dapat dilihat pada tabel 3 yaitu sebagai berikut:
Tabel 3
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur
di SDN 1 Sukawana Tahun 2018

	Variabel
	Mean 
	SD
	Minimal-Maksimal
	95% CI

	Umur
	9,75
	0,71
	9 – 11
	9,56 - 9,94



Berdasarkan tabel 3 diatas, didapatkan rata-rata umur siswa adalah 9,75 tahun (95% CI: 9,56 - 9,94), dengan standar deviasi 0,71 tahun. Umur termuda adalah 9 tahun dan umur tertua adalah 11 tahun. 
3. [bookmark: _Toc516111224]Hasil pengamatan terhadap objek penelitian berdasarkan variabel penelitian
Variabel yang diukur pada penelitian ini adalah kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana tanah longsor sebelum dan setelah diberikan edukasi dengan media komik. Hasil selengkapnya disajikan sebagai berikut:
a. Hasil identifiaksi kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana tanah longsor sebelum diberikan komik

Tabel 4
Distribusi Skor Pre-Test Kesiapsiagaan Siswa dalam Menghadapi Bencana Tanah Longsor Sebelum Diberikan Komik di SDN 1 Sukawana Tahun 2018

	Variabel
	N
	Mean
	Median
	Modus
	Min
	Maks
	Standar Deviasi
	95% CI

	Skor Pre-test
	57
	69,68
	72,25
	72,75
	45,81
	91,81
	12,76
	66,30-73,77



Berdasarkan tabel 4 diatas, hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 57 orang siswa, skor rata-rata kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana tanah longsor sebelum diberikan komik yaitu 69,20 (95% CI: 66,30-73,77) dengan skor tertinggi 91,81 dan skor terendah 45,81, dan standar deviasi yaitu 12,76. Dari hasil estimasi interval dapat disimpulkan bahwa 95% diyakini bahwa rata-rata kesipsiagaan siswa sebelum diberikan media komik adalah diantara 66,30 sampai 73,77.



b. Hasil identifikasi kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana tanah longsor setelah diberikan komik

Tabel 5
Distribusi Skor Post-Test Kesiapsiagaan Siswa dalam Menghadapi Bencana Tanah Longsor Setelah Diberikan Komik di SDN 1 Sukawana Tahun 2018

	Variabel
	N
	Mean
	Median
	Modus
	Min
	Maks
	Standar Deviasi
	95% CI

	Skor Post-Test
	57
	76,63
	77,94
	73,75
	55,19
	91,81
	9,56
	74,07-79,19




Berdasarkan tabel 5 diatas, hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 57 orang siswa skor rata-rata kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana tanah longsor setelah diberikan komik yaitu 76,63 (95% CI: 74,07-79,19), dengan skor tertinggi 91,81, skor terendah 55,19 dan standar deviasi yaitu 9,56. Dari hasil estimasi interval dapat disimpulkan bahwa 95% diyakini bahwa rata-rata kesiapsiagaan siswa sebelum diberikan komik adalah diantara 74,07 sampai 79,19.
4. [bookmark: _Toc516111225]Hasil analisis pengaruh penggunaan media komik terhadap kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana tanah longsor
Uji normalitas data menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov dan hasil yang diperoleh adalah data berdistribusi normal dengan hasil Test of Normality Kolmogorov-Smirnov pre-test 0,095 dan post-test 0,200. Setelah diketahui data berdistribusi normal maka uji hipotesis yang digunakan adalah statistik parametrik yaitu uji paired t-test. Hasil uji paired t-test sebagai berikut:

Tabel 6
Analisa Pengaruh Penggunaan Media Komik Terhadap Kesiapsiagaan Siswa dalam Menghadapi Bencana Tanah Longsor di SDN 1 Sukawana Tahun 2018

	Variabel
	N
	Rerata±s.b.
	Perbedaan rerata ± s.b.
	IK95%
	P

	Kesiapsiagaan siswa sebelum diberikan komik
	57
	69,68±12,76
	6,945±14,36
	10,75-3,13
	0,001

	Kesiapsiagaan siswa setelah diberikan komik

	57
	76,63±9,65
	
	
	




Berdasarkan tabel 6 diatas, didapatkan hasil rata-rata kesiapsiagaan siswa sebelum diberikan komik sebesar 69,68 dengan standar deviasi 12,76. Rata-rata kesiapsiagaan siswa setelah diberikan komik sebesar 76,63 dengan standar deviasi 9,65. Selisih rerata antara kesiapsiagaan siswa sebelum diberikan komik dan setelah diberikan komik sebesar 6,945 dengan standar deviasi 14,36. Uji statistik didapatkan p-value pada kolom Sig. 2-tailed = 0,001 (alpha< 0,05) sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh penggunaan media komik terhadap kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana tanah longsor di SDN 1 Sukawana Tahun 2018.

B. [bookmark: _Toc516111226]Pembahasan
Setelah dilakukan analisa data dan melihat hasilnya, selanjutnya peneliti membahas hasil penelitian yang sudah diuraikan sebelumnya.
1. [bookmark: _Toc516111227]Kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana tanah longsor sebelum diberikan komik
Hasil penelitian menunjukan dari 57 orang siswa, skor rata-rata kesiapsiagaan siswa sebelum diberikan komik yaitu 69,69 dengan skor tertinggi 91,81, skor terendah yaitu 45,81 dan standar deviasi 12,76. 
Penelitian ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Mulyadi, dkk (2015) dalam jurnal penelitiannya yang berjudul pengaruh penyuluhan bencana banjir terhadap kesiapsiagaan pada siswa SD Katolik Soegiyo Pranoto Manado menunjukan bahwa skor rata-rata siswa sebelum diberikan penyuluhan sebesar 60,26. 
Mengacu pada LIPI-UNESCO/ISDR, 2006 kesiapsiagaan merupakan salah satu elemen penting dari kegiatan pengendalian pengurangan risiko bencana yang bersifat pro-aktif, sebelum, saat dan setelah terjadi bencana. Konsep kesiapsiagaan yang digunakan lebih ditekankan pada kemampuan untuk melakukan tindakan persiapan menghadapi kondisi darurat bencana secara cepat dan tepat. Namun dari hasil penelitian menunjukan bahwa skor rata-rata kesiapsiagaan siswa belum mencapai skor maksimal (100). Hal ini dikarenakan sebagian siswa belum mengetahui tindakan apa yang harus dilakukan saat terjadi bencana tanah longsor, bagaimana cara melindungi diri, dan barang-barang apa saja yang harus dipersiapkan.
Pendapat peneliti bahwa pembelajaran tentang kesiapsiagaan bencana sangatlah penting dimasukkan kedalam kurikulum sekolah agar siswa lebih mengenal tentang kesiapsiagaan bencana sehingga target kesiapsiagaan anak mencapai 100% atau dengan skor 100. Dengan demikian diharapkan dapat meningkatkan kesiapsiagaan bencana untuk mengantisipasi kejadian tanah longsor yang dapat terjadi sewaktu-waktu. Hal ini sesuai dengan himbauan Kementerian Pendidikan Nasional yang menghimbau seluruh pemerintah daerah menyelenggarakan pendidikan penanggulangan bencana alam di sekolah, ditengah kurangnya pengetahuan siswa terhadap bencana alam (Suara Karya, 2010). Selain itu komunitas sekolah memiliki potensi yang besar dalam menyebarluaskan pengetahuan tentang kebencanaan kepada teman atau orang sekitarnya.
2. [bookmark: _Toc516111228]Kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana tanah longsor setelah diberikan komik
Hasil pengamatan berdasarkan variabel penelitian kesiapsiagaan anak sekolah dasar setelah diberikan komik didapatkan dari 57 orang siswa skor rata-rata kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana tanah longsor setelah diberikan komik yaitu 76,63, dengan skor tertinggi 91,81 dan skor terendah 55,19 dan standar deviasi yaitu 9,56. 
Penelitian terkait yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ismail, dkk (2016) dengan judul penelitian “pengaruh pelatihan program pengurangan risiko bencana (PRB) terhadap pengetahuan dan sikap siswa SD Negeri 3 Tangsedalam menghadapi gempa bumi” didapatkan hasil rata-rata nilai kesiapsiagaan dari 20 orang siswa sebelum diberikan pelatihan yakni 80,00. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh LIPI UNESCO/ISDR (2006) bahwa pengetahuan adalah faktor yang sangat penting untuk kesiapsiagaan suatu komunitas sekolah. Pengetahuan akan mempengruhi sikap seseorang tentang bencana, dampak dari bencana, dan tindakan yang akan dilakukan saat terjadi bencana. Penelitian yang dilakukan oleh Ningtyas (2015) mengenai pengaruh pengetahuan kebencanaan terhadap sikap kesiapsiagaan warga dalam menghadapi bencana tanah longsor menunjukan bahwa adanya pengaruh positif pengetahuan kebencanaan terhadap sikap kesiapsiagaan warga dalam menghadapi bencana tanah longsor. Ini berarti semakin tinggi pengetahuan kebencanaan maka akan semakin tinggi pula sikap kesiapsiagaan warga dalam menghadapi bencana tanah longsor. Mulyadi (2015) menyebutkan sikap sangat berperan terhadap kesiapsiagaan seseorang dalam menyelamatkan diri dari bencana. Semakin baik sikap tentang bencana, maka seseorang akan lebih siap dalam menghadapi bencana khususnya dalam hal ini yaitu bencana tanah longsor, dimana dalam setiap penentuan sikap, faktor pengetahun, pikiran, keyakinan serta emosi memegang peranan penting. 
Kejadian bencana yang sering terjadi dapat dijadikan suatu pengalaman atau pelajaran yang sangat bernilai akan pentingnya pengetahuan tentang bencana. Pengetahuan tentang kebencanaan harus dimiliki oleh setiap individu terutama yang berada di daerah yang rawan bencana seperti lokasi penelitian ini yaitu di wilayah Kintamani yang merupakan daerah rawan bencana tanah longsor. Pengetahuan bencana yang dimiliki sangat mempengaruhi sikap dan kepedulian untuk siap siaga dalam mengantisipasi bencana tanah longsor.
Menurut pendapat peneliti pengetahuan tentang pengurangan risiko bencana (PRB) sangat penting diberikan sejak usia anak-anak guna membentuk sikap dan kepedulian untuk meningkatkan kesiapsiagaan diri sendiri jika terjadi bencana. Mengacu pada PP No. 21 tahun 2008 anak-anak merupakan salah satu kelompok rentan yang paling berisiko terkena dampak bencana. Kerentanan anak-anak terhadap bencana dipicu oleh faktor keterbatasan pemahaman tentang risiko-risiko disekeliling mereka, yang berakibat tidak adanya kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana. Seperti upaya yang dipaparkan oleh BNPB (2016) yaitu penyiapan sarana dan prasarana kesehatan, penyebaran informasi masalah kesehatan akibat bencana, upaya penyelamatan, cara menolong, rencana bantuan, cara bertahan sebelum bantuan datang, sehingga anak-anak perlu dilatih sejak dini untuk meningkatkan kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana pada lingkungan sekolah.
3. [bookmark: _Toc516111229]Pengaruh penggunaan media komik terhadap kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana tanah longsor setelah diberikan komik
Hasil penelitian yang dilakukan di SDN 1 Sukawana menunjukkan setelah diberikan edukasi menggunakan media komik, terdapat perbedaan rata-rata skor kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana tanah longsor sebesar 6,945 dengan standar deviasi 14,36. Hasil analisis menggunakan uji statistik paired t-test didapatkan nilai p-value pada Sig 2-tailed yaitu 0,001. Hal ini menunjukkan p-value ≤ α (0,05) dengan demikian hipotesa penelitian diterima yang berarti ada pengaruh penggunaan media komik terhadap kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana tanah longsor di SDN 1 Sukawana Tahun 2018.
Pemberian edukasi tentang kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana tanah longsor dengan menggunakan media komik dilakukan sebanyak satu kali dengan diberikan waktu membaca selama 30 menit. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Janatul (2016), mengenai penggunaan media komik untuk pembelajaran kebencanaan longsor di SMPN 41 Semarang menunjukan bahwa penggunaan media komik sebagai pembelajaran kebencanaan tanah longsor lebih efektif dibandingkan dengan pengguanaan media power point dengan nilai siginifikan= 0,001. Hal ini dikarenakan dalam media komik tidak hanya berisi tulisan namun dipadukan dengan gambar sehingga akan lebih menarik dikalangan usia anak-anak. Teori Edgar Dale yang dikenal dengan Kerucut Pengalaman (Cone of experience) menyatakan bahwa suatu pembelajaran akan lebih mudah diingat sebesar 75% diperoleh melalui indera penglihatan (mata) (Arsyad, 2007). 
Teori Piaget merupakan teori yang terkait dengan penelitian ini menyatakan dimana pada umur tujuh hingga 11 tahun anak berada pada masa-masa akhir yang disebut masa usia sekolah dasar yang merupakan masa usia operasional konkret (Indriasari, 2014). Soetjiningsih (2014) mengatakan pada masa ini, anak-anak usia akhir senang bermain konstruktif, menjelajah, mengoleksi sesuatu, berolah raga serta hiburan seperti membaca komik, mendengarkan radio, menonton film/televisi, dan berkhayal. Menurut peneliti penggunaan media komik bukan hanya menyenangkan, tetapi juga media edukasi yang sangat baik dan menarik dikalangan usia anak-anak. Pemberian edukasi dengan menggunakan media komik akan membuat anak-anak lebih cepat dalam menerima materi yang disampaikan karena lebih menarik dari pada pemberian edukasi hanya dengan ceramah dan tanya jawab yang membuat anak lebih cepat bosan menyimak materi yang disampaikan.
Media komik merupakan media yang cukup sering dijumpai pada masa anak-anak. Sehingga saat diberikan media komik anak-anak sudah tidak asing lagi dengan hal tersebut.  Tujuan dari pemberian media komik ini adalah memberikan infomasi dan edukasi kepada siswa tentang pengetahuan yang berkaitan dengan bencana tanah longsor serta upaya kesiapsiagaan dan penanggulangan bencana. Kesiapsiagaan anak tidak hanya dapat dilatih melalui pemberian edukasi berupa materi dan ceramah tetapi menurut teori Piaget anak diajak untuk berpikir secara konkret yang akan membuat anak lebih cepat memahami dan menerima materi melalui media baik berupa media komik. 
Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang ditunjukkan, maka peneliti berpendapat bahwa anak-anak usia 7-12 tahun haruslah diberikan pengembangan materi kebencanaan dan kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana dengan cara menggunakan metode yang lebih menarik salah satunya dengan media visual berupa komik. Selain media komik, masih terdapat media lain yang mungkin bisa dipakai acuan sebagai media untuk memberikan edukasi tentang kebencanaan yang dapat lebih meningkatkan kesiapsiagaan pada anak di kalangan sekolah dasar.

C. [bookmark: _Toc516111230]Kelemahan Penelitian
1. Kelemahan dalam penelitian ini adalah saat proses penelitian terdapat beberapa siswa yang kurang bisa berfokus untuk membaca komik dimana terlihat beberapa siswa merasa bosan untuk membaca komik dan pertanyaan yang terdapat pada kuisioner. 












[bookmark: _Toc516111231]BAB VI
[bookmark: _Toc516111232]SIMPULAN DAN SARAN

A. [bookmark: _Toc516111233]Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan tentang pengaruh penggunaan media komik terhadap kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana tanah longsor di SDN 1 Sukawana tahun 2018 dengan 57 responden dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Hasil kesiapsiaagan siswa dalam menghadapi bencana tanah longsor sebelum diberikan komik yaitu nilai rata-rata kesiapsiagaan dari 57 siswa diperoleh 69,69 dengan skor tertinggi 91,81, skor terendah yaitu 45,81 dan standar deviasi 12,76.
2. Hasil kesiapsiaagan siswa dalam menghadapi bencana tanah longsor setelah diberikan komik yaitu nilai rata-rata kesiapsiagaan dari 57 siswa diperoleh  76,63, dengan skor tertinggi 91,81, skor terendah 55,19 dan standar deviasi yaitu 9,56.
3. Ada pengaruh penggunaan media komik terhadap kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana tanah longsor dengan ρ-value pada kolom Sig.(2-tailed) = 0,001 (< alpha=0,05).

B. [bookmark: _Toc516111234]Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, adapun saran dari penulis yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan diantaranya:

1. Bagi para guru di SDN 1 Sukawana
Meningkatkan pemberian materi khususnya mengenai kebencanaan kepada siswa dengan mengembangkan media lainnya yang lebih menarik seperti media audio visual guna mempersiapkan siswa dalam menghadapi bencana yang bisa datang kapan saja.
2. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan ataupun referensi bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian serupa mengenai pengaruh pemberian edukasi terhadap kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana dengan mengembangkan penggunaan media lainnya dan mempertimbangkan jumlah pertanyaan pada kuisioner sehingga siswa tidak merasa bosan untuk membaca.
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[bookmark: _Toc443288883]Lampiran 1
Jadwal Kegiatan Penelitian Pengaruh Penggunaan Media Komik terhadap Kesiapsiagaan Siswa dalam Menghadapi 
Bencana Tanah Longsor di SDN 1 Sukawana Tahun 2018

	No
	Kegiatan
	Waktu Kegiatan (Dalam Minggu)

	
	
	Februari 2018
	Maret 2018
	April 2018
	Mei 2018
	Juni 2018

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
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	Penyusunan Proposal
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	Seminar Proposal
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	Revisi Proposal
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	Pengurusan Izin Penelitian
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	Pengumpulan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Pengolahan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Analisis Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Penyusunan Laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Sidang Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	Revisi Laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11
	Pengumpulan Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


                                                                     
Keterangan: warna hitam (proses penelitian)                                                                           
Lampiran 2 
Realisasi Anggaran Biaya Penelitian 
Pengaruh Penggunaan Media Komik terhadap Kesiapsiagaan 
Siswa dalam Menghadapi Bencana Tanah Longsor 
di SDN 1 Sukawana Tahun 2018

Adapun anggaran biaya penelitian yang dikeluarkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

	No.
	Rincian Kegiatan
	Biaya

	
	
	Frekuensi x @satuan (Rp)
	Jumlah

	           Tahap persiapan

	1
	Penyusunan  proposal 
	Rp. 200.000,00
	Rp.    200.000,00

	2
	Seminar proposal

	
	Penggandaan proposal
	3   x Rp.    45.000,00
	Rp.    135.000,00

	3.
	Penggandaan Komik
	57    x Rp. 10.000,00
	Rp.    570.000,00

	           Tahap pelaksanaan

	1
	Pengumpulan data

	
	Penggandaan lembar Persetujuan
	57 x Rp      3000,00
	Rp.      171.000,00

	
	Penggandaan lembar kuesioner
	57 x 2 x Rp. 1000,00
	Rp.      114.000,00

	
	Transportasi
	Rp. 250.000,00
	Rp.     250.000,00

	
	Kompensasi Responden
	57   x Rp.5.000,00
	Rp.    285.000,00

	2
	Pengolahan data
	1   x Rp. 100.000,00
	Rp.    100.000,00

	           Tahap akhir

	1.
	Penyusunan Skripsi
	Rp. 200.000,00
	Rp.    200.000,00

	
	Penggandaan Skripsi
	3   x Rp.   45.000,00
	Rp.    135.000,00

	2
	Biaya CD
	1   x Rp.   15.000,00
	Rp.      15.000,00

	3
	Jilid cover skipsi
	1   x Rp. 50.000,00
	Rp.    50.000,00

	           Total 
	Rp. 2.225.000,00


                                                           




Lampiran 3
Lembar Permohonan Menjadi Responden
Kepada
Yth. Saudara/i Calon Responden
Di –
 SDN 1 Sukawana
Dengan hormat,
Saya mahasiswa D-IV Keperawatan Politeknik Kesehatan Denpasar Semester VIII bermaksud akan melakukan penelitian tentang “Pengaruh Penggunaan Media Komik terhadap Kesiapsiagaan Siswa dalam Menghadapi Bencana Tanah Longsor di SDN 1 Sukawana”, sebagai persyaratan untuk menyelesaikan program studi D-IV Keperawatan. Berkaitan dengan hal tersebut diatas, saya mohon kesediaan saudara/i untuk menjadi responden yang merupakan sumber informasi bagi peneliti.
Demikian permohonan ini kami sampaikan dan atas partisipasinya, kami ucapkan terima kasih.

Bangli, 		2018
Peneliti


Ni Putu Amelia Rosalita Dewi
P07120214003
                    




Lampiran 4 
Persetujuan Setelah Penjelasan
(Informed Consent)
Sebagai Peserta Penelitian

Yang terhormat Saudara/Adik, kami meminta kesediannya untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. Keikutsertaan dari penelitian ini bersifat sukarela/tidak memaksa. Mohon untuk dibaca penjelasan dibawah dengan seksama dan disilahkan bertanya bila ada yang belum dimengerti.  
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media komik terhadap kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana tanah longsor di SDN 1 Sukawana tahun 2018. Jumlah peserta sebanyak 57 orang dengan syaratnya yaitu:
1. Siswa sekolah dasar yang duduk dibangku kelas IV dan kelas V SDN 1 Sukawana pada tahun ajaran 2017/2018.
2. Siswa yang hadir dan bersedia menjadi responden dengan menandatangani inform consent saat pengambilan data.
3. Siswa yang tidak memiliki riwayat tidak naik kelas
4. Siswa yang memiliki kemampuan membaca lancar

	
39
	
Peserta akan diberikan kuisioner (pretest) yang berisi 40 item pertanyaan mengenai kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana tanah longsor. Setelah selesai menjawab kuisioner peserta akan diberikan komik berjudul waspada tanah longsor dan diberikan waktu membaca sebanyak satu kali selama 30 menit. Setelah selesai membaca komik, siswa akan diberikan kuisioner (posttest) yang berisi 40 item pertanyaan mengenai kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana tanah longsor. 
Kepesertaan dalam penelitian ini tidak secara langsung memberikan manfaat kepada peserta penelitian.  Tetapi dapat memberi gambaran informasi yang lebih banyak tentang kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana tanah longsor. Mungkin untuk siswa yang tidak suka membaca, awal pemberian komik waspada tanah longsor akan menimbulkan keengganan siswa untuk membaca. Namun dengan penggunaan media komik waspada tanah longsor yang berisikan gambar-gambar dan dimodifikasi dengan tulisan yang ringkas diharapkan peserta akan menjadi tertarik untuk membaca komik waspada tanah longsor. Bagi peserta akan mendapatkan manfaat berupa pendidikan kebencanaan dan kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana tanah longsor.
Atas kesediaan berpartisipasi dalam penelitian ini maka akan diberikan imbalan berupa alat tulis (buku tulis, pensil, penghapus, dan rautan pensil) sebagai pengganti waktu yang diluangkan untuk penelitian ini. Peneliti menjamin kerahasiaan semua data peserta penelitian ini dengan menyimpannya dengan baik dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian.
Kepesertaan Saudara/Adik pada penelitian ini bersifat sukarela.  Saudara/Adik dapat menolak untuk menjawab pertanyaan yang diajukan pada 
penelitian atau menghentikan kepesertaan dari penelitian kapan saja tanpa ada sanksi. Jika setuju untuk menjadi peserta penelitian ini, Saudara/Adik diminta untuk menandatangani formulir Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed Consent) sebagai peserta penelitian setelah Saudara/Adik benar-benar memahami tentang penelitian ini. Saudara/Adik akan diberi salinan persetujuan yang sudah ditanda tangani ini. 
Bila selama berlangsungnya penelitian terdapat perkembangan baru yang dapat mempengaruhi keputusan Saudara/Adik untuk kelanjutan kepesertaan dalam penelitian, peneliti akan menyampaikan hal ini kepada Saudara/Adik. Bila ada pertanyaan yang perlu disampaikan kepada peneliti, silakan hubungi peneliti: 
Ni Putu Amelia Rosalita Dewi (081547552436).
Tanda tangan Saudara/Adik dibawah ini menunjukkan bahwa Saudara/Adik telah membaca, telah memahami dan telah mendapat kesempatan untuk bertanya kepada peneliti tentang penelitian ini dan menyetujui untuk menjadi peserta penelitian.






Peserta/ Subyek Penelitian,					Wali,

  ______________________	      		_______________________
Tanda Tangan dan Nama 			Tanda Tangan dan Nama	
Tanggal (wajib diisi):	    /	/ 		Tanggal (wajib diisi):	    /	/
		

Hubungan dengan Peserta/ Subyek Penelitian:						   
_________________________________________	
(Wali dibutuhkan bila calon peserta adalah anak < 14 tahun, lansia, tuna grahita, pasien dengan kesadaran kurang-koma)

Peneliti

__________________________________	      	__________________
 Tanda Tangan dan Nama 				Tanggal







[bookmark: OLE_LINK13][bookmark: OLE_LINK14]
Tanda tangan saksi diperlukan pada formulir Consent ini hanya bila
|_| Peserta Penelitian memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan, tetapi tidak dapat membaca/ tidak dapat bicara atau buta
|_|  Wali dari peserta penelitian tidak dapat membaca/ tidak dapat bicara atau buta
|_|  Komisi Etik secara spesifik mengharuskan tanda tangan saksi pada penelitian ini (misalnya untuk penelitian resiko tinggi dan atau prosedur penelitian invasive)

Catatan: 
Saksi harus merupakan keluarga peserta penelitian, tidak boleh anggota tim penelitian.  

Saksi: 
Saya menyatakan bahwa informasi pada formulir penjelasan telah dijelaskan dengan benar dan dimengerti oleh peserta penelitian atau walinya dan persetujuan untuk menjadi peserta penelitian diberikan secara sukarela.


________________________________	  __________________
Nama dan Tanda tangan saksi			Tanggal

(Jika tidak diperlukan tanda tangan saksi, bagian tanda tangan saksi ini dibiarkan kosong)

*  coret yang tidak perlu
                  
Lampiran 5

Kisi-Kisi Kuisioner Pengaruh Penggunaan Media Komik terhadap Kesiapsiagaan Siswa 
dalam Menghadapi Bencana Tanah Longsor di SDN 1 Sukawana Tahun 2018

	No.
	Variabel
	Sub variabel
	Indikator
	Jumlah pernyataan
	No. Item pertanyaan
	Jenis pertanyaan

	1.
	2.
	3.
	4.
	5.
	6.
	7.

	1.
	Kesiapsiagaan
dalam menghadapi bencana tanah longsor pada
siswa sekolah dasar
	Pengetahuan dan sikap
	Pengetahuan umum terhadap tanah longsor
	3
	1
6
3
	+
-
+

	
	
	
	Penyebab dan lokasi kejadian tanah longsor
	2
	4
5
	+
+

	
	
	
	Intensitas bencana tanah longsor
	2
	2
7
	-
+

	
	
	
	Kerentanan pada daerah tanah longsor
	1
	8
	-

	
	
	
	Sikap untuk megurangi dampak bencana
	8
	9
10
11
12
13
14
15
	+
-
-
+
+
-
+



	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	
	
	
	
	
	16
	+

	
	
	Perencanaan tanggap darurat
	Rencana untuk merespon keadaan darurat dan rencana evakuasi
	2
	23
27
	-
-

	
	
	
	Pemenuhan kebutuhan dasar 
	2
	17
33
	+
-

	
	
	
	Peralatan dan  perlengkapan
	2
	25
26
	-
+

	
	
	
	Fasilitas-fasilitas penting (rumah sakit, pemadam kebakaran, polisi)
	2
	18
19
	+
+

	
	
	Sistim
peringatan
bencana
	Tradisional yang berlaku secara turun temurun / kesepakatan local
	3
	21
22
24
	-
+
-	

	
	
	
	Sistim peringatan instalasi (teknik, peralatan, tanda dan sinyal)

	1
	20


	-

	
	
	
	Latihan dan simulasi
	4
	36
37
38
40
	+
+
-
+





	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	
	
	Mobilisasi
sumber daya
	Penataan kelembagaan
	2
	30
31
	+
-

	
	
	
	Sistim komando
	2
	32
35
	+
+

	
	
	
	Komunikasi dan koordinasi antar stakeholder yang relevan
	2
	28
29
	-
+

	
	
	
	Bimbingan teknis dan
penyediaan materi
	2
	34
39
	-
+


                                                                                                                                                                                

















Lampiran 6
Lembar Pengumpulan Data

Judul penelitian 	: Pengaruh Penggunaan Media Komik terhadap Kesiapsiagaan Siswa dalam Menghadapi Bencana Tanah Longsor di SDN 1 Sukawana Tahun 2018
	
	


 Kode responden 	
Tanggal pengisian 	:

Petunjuk Pengisian
1. Jawablah pertanyaan dengan memberi tanda check list/contreng (√) pada jawaban yang sesuai.
1. Semua pertanyaan harus di jawab.
1. Setiap pertanyaan diisi dengan satu jawaban.
1. Jika salah mengisi, coret jawaban tersebut cukup beri tanda silang (X) dan diberi tanda (√) pada jawaban yang anda anggap benar
1. Bila ada yang kurang mengerti, silahkan bertanya kepada peneliti.

1. Pengkajian Data Demografi
1. Nama :
1. Jenis kelamin :
Laki-laki			Perempuan
2. Umur : 	Tahun






A. Kuesioner Kesiapsiagaan dalam Menghadapi Bencana Tanah Longsor Pada Siswa Sekolah Dasar
Petunjuk pengisian : 
1. Berilah tanda check list/contreng (√) pada soal kolom “benar” jika pernyataan menurut anda benar atau kolom “salah” jika menurut anda salah pada pernyataan nomor 1-8.
1. Berilah tanda check list/contreng (√) pada kolom “setuju” jika anda setuju dengan pernyataan yang diberikan atau kolom “tidak setuju” jika anda tidak setuju dengan pernyataan yang diberikan pada pernyataan nomor 9-40.

	No.
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1.
	Bencana alam yang paling sering terjadi di Kintamani adalah tanah longsor 
	
	

	2.
	Bencana tanah longsor terjadi setiap tahun 
	
	

	3.
	Tanah longsor merupakan bencana alam yang dapat merugikan manusia 
	
	

	4.
	Tanah longsor dapat terjadi setelah hujan lebat yang turun secara terus menerus 
	
	

	5.
	Tanah longsor terjadi di lereng gundul dengan ketinggian terjal 
	
	

	6.
	Bencana tanah longsor dapat diperkirakan waktu terjadinya 
	
	

	7.
	Tanah longsor dapat merusak rumah dan bangunan 
	
	

	8.
	Wilayah yang sudah pernah terjadi tanah longsor tidak akan mengalami bencana longsor susulan 







	







	



	No.
	Pernyataan
	Setuju
	Tidak Setuju

	9.
	Melakukan penanaman pohon berakar kuat di lereng yang gundul 
	
	

	10.
	Tidak menegur orang yang menebang hutan sambarangan karena takut dimarahi
	
	

	11.
	Mengijinkan siapa saja untuk membangun rumah atau mendirikan bangunan disekitar tebing atau lereng
	
	

	12.
	Waspada terhadap hujan lebat yang terjadi secara terus menerus
	
	

	13.
	Mencari informasi mengenai pemantauan tingkat kederasan hujan dan keadaan tanah jika memasuki musim hujan
	
	

	14.
	Ketika tebing mulai rapuh dan kerikil mulai berjatuhan merupakan tanda akan terjadi tanah longsor dan segeralah panik 
	
	

	15.
	Apabila tidak memungkinkan keluar rumah hal yang dapat dilakukan adalah melingkarkan tubuh seperti bola dengan kuat dan lindungi kepala
	
	

	16.
	Tetap menjauhi dan mengosongkan daerah yang sudah mengalami longsor
	
	

	17.
	Menyiapkan obat-obatan dan P3K sebelum terjadi bencana tanah longsor untuk memberikan pertolongan pertama 
	
	

	18.
	Menyimpan nomor telepon penting seperti polisi, SAR, dan BNPB
	
	

	19.
	Menyimpan nomor telepon puskesmas dan rumah sakit terdekat
	
	

	20.
	Tanah longsor dapat diketahui waktu terjadinya dengan menggunakan alat peringatan bencana
	
	

	21.
	Tindakan pertama yang dilakukan untuk memberitahu terjadi tanah longsor adalah berteriak dan menangis 
	
	



	No.
	Pernyataan
	Setuju
	Tidak Setuju

	22.
	Salah satu cara tradisional untuk untuk menginformasikan terjadi bencana tanah longsor adalah dengan memukul kentongan
	
	

	23.
	Menentukan tempat berkumpul yang aman merupakan hal yang hanya membuang waktu
	
	

	24.
	Berkumpul bersama keluarga dan masyarakat menuju tempat suci agar mendapat perlindungan
	
	

	25.
	Membawa serta barang-barang elektronik seperti tv, mainan, radio  keluar rumah untuk diselamatkan
	
	

	26.
	Menggunakan peralatan seadanya untuk segera menolong korban 
	
	

	27.
	Tidak ikut melakukan pencarian dan penyelamatan pada korban karena takut tertimpa longsoran
	
	

	28.
	Melakukan komunikasi dan koordinasi saat terjadi bencana tanah longsor hanya dengan warga desa tanpa berkoordinasi dengan lembaga kebencanaan 
	
	

	29.
	Menghubungi tim kebencanaan dan mengarahkannya ke lokasi kejadian tanah longsor saat terjadi bencana
	
	

	30.
	Tim SAR dan Tim BNPB merupakan tim yang bertugas dalam kebencanaan
	
	

	31.
	Satpam juga merupakan tim yang bertugas dalam kebencanaan
	
	

	32.
	Mengikuti petunjuk yang diberikan oleh tim kebencanaan dalam upaya penyelamatan diri
	
	

	33.
	Memberikan bantuan untuk korban bencana mengutamakan kebutuhan sekunder seperti pakaian, selimut, sandal, sepatu
	
	

	34.
	Melakukan perbaikan lingkungan dan penanaman kembali didaerah yang terkena tanah longsor  adalah tugas dari pemerintah
	
	



	No.
	Pernyataan
	Setuju
	Tidak Setuju

	35.
	Memiliki buku panduan kesiapsiagaan sebagai pedoman untuk bersiaga menghadapi tanah longsor
	
	

	36.
	Cara yang dilakukan untuk meningkatkan kesiapsiagaan bencana tanah longsor adalah mengikuti penyuluhan dan pelatihan siaga bencana
	
	

	37.
	Pelatihan dan simulasi siaga bencana tanah longsor diberikan kepada masyarakat yang tinggal di kawasan rawan tanah longsor
	
	

	38.
	Pelatihan dan simulasi siaga bencana diberikan untuk usia dewasa
	
	

	39.
	Bekerja sama dengan tim kebencanaan dalam memberikan pelatihan dan simulasi siaga bencana
	
	

	40.
	Pembelajaran tentang kesiapsiagaan bencana tanah longsor merupakan hal yang menyenangkan
	
	


           























Lampiran 7 
Satuan Acara Penyuluhan
Pengaruh Penggunaan Media Komik terhadap Kesiapsiagaan Siswa dalam Menghadapi Bencana Tanah Longsor di SDN 1 Sukawana Tahun 2018

Pokok bahasan	: Bencana Tanah Longsor
Tempat		: SD Negeri 1 Sukawana
Sasaran		: Siswa kelas IV dan V
A. Tujuan
1. Tujuan Intruksional Umum ( TIU )
Setelah mendapatkan penyuluhan tentang bencana tanah longsor, diharapkan siswa kelas IV dan V dapat mengetahui dan memahami tentang bencana tanah longsor serta dapat meningkatkan kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana tanah longsor. 
2. Tujuan Intruksional Khusus ( TIK )
c. Peserta dapat menjelaskan pengertian bencana tanah longsor.
d. Peserta dapat menjelaskan tanda dan gejala bencana tanah longsor.
e. Peserta dapat menjelaskan tindakan kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana tanah longsor
B. Media
Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah komik.
3. Metode
a. Membaca komik
b. Menjelaskan kembali mengenai materi yang terdapat dalam komik


4. 
5. Pelaksanaan
	No.
	Acara 
	Waktu 
	Kegiatan 
	Evaluasi 

	1.
	Pembukaan 
	5 menit
	a. Mengucap salam 
b. Memperkenalkan diri
c. Menjelaskan tujuan penelitian 
	Menjawab salam, mendengarkan 

	2.
	Pengisian kuisioner Pre Test
	20 menit
	Mengisi kuisioner pre test kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana tanah longsor sebanyak 40 item pertanyaan
	Mengisi jawaban setiap item pertanyaan di kuisioner

	3.
	Pemberian komik
	30 menit
	Membaca komik waspada tanah longsor dengan 27 halaman  sebanyak satu kali selama 30 menit
	Membaca komik tanpa mengeluarkan suara

	4.
	Pengisian kuisioner Post Test
	20 menit
	Mengisi kuisioner post test kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana tanah longsor sebanyak 40 item pertanyaan
	Mengisi jawaban setiap item pertanyaan di kuisioner

	5.
	Penutup 
	5 menit
	a. Memberi saran-saran
b. Menyampaikan terima kasih.
c. Memberi salam penutup
	Mendengarkan dan menjawab salam.



6. Evaluasi
a. Evaluasi Proses 
1) Kegiatan berlangsung tepat waktu 
2) Responden yang hadir 100% dari jumlah total responden
3) Responden mengikuti penelitian dengan tertib dan disiplin

1. 
b. Evaluasi Hasil
Sasaran penyuluhan mampu:
1) Memahami bencana tanah longsor secara umum
2) Memahami tindakan kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana tanah longsor

[bookmark: _Toc482696002]Lampiran  8
TABEL NILAI KOEFISIEN KORELASI “r” PRODUCT MOMENT DARI PEARSON UNTUK BERBAGAI df
	Df
	Taraf Signif.
	df
	Taraf Signif

	
	5%
	1%
	
	5%
	1%

	1
	0.997
	1.000
	24
	0.388
	0.496

	2
	0.950
	0.990
	25
	0.381
	0.487

	3
	0.878
	0.959
	26
	0.374
	0.478

	4
	0.811
	0.917
	27
	0.367
	0.470

	5
	0.764
	0.874
	28
	0.361
	0.463

	6
	0.707
	0.834
	29
	0.355
	0.456

	7
	0.666
	0.798
	30
	0.349
	0.449

	8
	0.632
	0.765
	35
	0.325
	0.418

	9
	0.602
	0.735
	40
	0.304
	0.393

	10
	0.576
	0.708
	45
	0.288
	0.372

	11
	0.563
	0.684
	50
	0.278
	0.354

	12
	0.532
	0.661
	60
	0.250
	0.325

	13
	0.514
	0.641
	70
	0.252
	0.302

	14
	0.497
	0.628
	80
	0.217
	0.288

	15
	0.482
	0.606
	90
	0.205
	0.267

	16
	0.468
	0.590
	100
	0.195
	0.254

	17
	0.456
	0.575
	125
	0.174
	0.228

	18
	0.444
	0.561
	150
	0.169
	0.208

	19
	0.433
	0.549
	200
	0.138
	0.161

	20
	0.423
	0.537
	300
	0.118
	0.148

	21
	0.418
	0.520
	400
	0.098
	0.128

	22
	0.404
	0.515
	500
	0.088
	0.116

	23
	0.396
	0.505
	1000
	0.062
	0.061



Sumber: Hastono, S. Priyo, 2007, Analisis Data Kesehatan, Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Indonesia, Jakarta


Lampiran 9
Uji Validitas dan Reabilitas Kuisioner Kesiapsiagaan Siswa dalam Menghadapi Bencana Tanah Longsor
	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	P01
	31,40
	157,145
	,864
	,985

	P02
	31,43
	157,495
	,767
	,986

	P03
	31,33
	161,333
	,525
	,986

	P04
	31,47
	158,189
	,658
	,986

	P05
	31,43
	157,426
	,774
	,985

	P06
	31,47
	157,775
	,697
	,986

	P07
	31,43
	157,564
	,760
	,986

	P08
	31,47
	157,706
	,704
	,986

	P09
	31,40
	157,214
	,856
	,985

	P10
	31,40
	157,214
	,856
	,985

	P11
	31,37
	156,861
	,983
	,985

	P12
	31,40
	157,283
	,849
	,985

	P13
	31,40
	157,076
	,871
	,985

	P14
	31,47
	157,637
	,710
	,986

	P15
	31,40
	156,938
	,886
	,985

	P16
	31,43
	157,151
	,802
	,985

	P17
	31,47
	157,637
	,710
	,986

	P18
	31,40
	157,283
	,849
	,985

	P19
	31,40
	157,076
	,871
	,985

	P20
	31,40
	156,869
	,893
	,985

	P21
	31,43
	157,289
	,788
	,985

	P22
	31,40
	157,076
	,871
	,985

	P23
	31,40
	157,283
	,849
	,985

	P24
	31,40
	157,076
	,871
	,985

	P25
	31,40
	156,869
	,893
	,985

	P26
	31,40
	157,076
	,871
	,985

	P27
	31,43
	157,357
	,781
	,985

	P28
	31,40
	156,938
	,886
	,985

	P29
	31,43
	157,013
	,816
	,985

	P30
	31,43
	157,220
	,795
	,985

	P31
	31,43
	157,357
	,781
	,985

	P32
	31,47
	157,361
	,737
	,986



	P33
	31,50
	157,431
	,697
	,986

	P34
	31,43
	157,151
	,802
	,985

	P35
	31,47
	157,361
	,737
	,986

	P36
	31,47
	157,430
	,730
	,986

	P37
	31,43
	157,289
	,788
	,985

	P38
	31,47
	157,085
	,763
	,986

	P39
	31,47
	157,361
	,737
	,986

	P40
	31,47
	157,361
	,737
	,986



Uji Reliabilitas

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,986
	40
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               Master Tabel Pengumpulan Data
Pengaruh Penggunaan Media Komik terhadap Kesiapsiagaan Siswa 
dalam Menghadapi Bencana Tanah Longsor di SDN 1 Sukawana Tahun 2018             
PRETEST

	Kode Responden
	Pengetahuan dan Sikap
	Rencana Tanggap Darurat

	
	P
1
	P
2
	P
3
	P
4
	P
5
	P
6
	P
7
	P
8
	P
9
	P
10
	P
11
	P
12
	P
13
	P
14
	P
15
	P
16
	P
17
	P
18
	P
19
	P
23
	P
25
	P
26
	P
27
	P
33

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25

	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0

	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0

	3
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0

	4
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0

	5
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0

	6
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1

	7
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1

	8
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0

	9
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0

	10
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0

	11
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0

	12
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0

	13
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0

	14
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0

	15
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0



	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25

	16
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1

	17
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0

	18
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1

	19
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0

	20
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0

	21
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0

	22
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1

	23
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0

	24
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0

	25
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0

	26
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0

	27
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0

	28
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0

	29
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0

	30
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0

	31
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0

	32
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0

	33
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0

	34
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0

	35
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0

	36
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0

	37
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0

	38
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0

	39
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0

	40
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
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	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25

	41
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0

	42
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0

	43
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1

	44
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0

	45
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0

	46
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0

	47
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0

	48
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	49
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1

	50
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0

	51
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0

	52
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	1

	53
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1

	54
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1

	55
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1

	56
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1

	57
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1








	Kode Responden
	Sistem Peringatan Dini
	Mobilisasi Sumber Daya

	
	P
20
	P
21
	P
22
	P
24
	P
36
	P
37
	P
38
	P
40
	P
28
	P
29
	P
30
	P
31
	P
32
	P
34
	P
35
	P
39

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17

	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1

	2
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1

	3
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1

	4
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1

	5
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1

	6
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1

	7
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1

	8
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1

	9
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1

	10
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1

	11
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1

	12
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1

	13
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1

	14
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1

	15
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1

	16
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1

	17
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1

	18
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1

	19
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1

	20
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0

	21
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1

	22
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1



	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17

	23
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1

	24
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0

	25
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1

	26
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1

	27
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	28
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	29
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1

	30
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1

	31
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1

	32
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1

	33
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1

	34
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1

	35
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1

	36
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	37
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1

	38
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1

	39
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1

	40
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1

	41
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1

	42
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1

	43
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1

	44
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1

	45
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1

	46
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1

	47
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1



	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17

	48
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1

	49
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1

	50
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0

	51
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1

	52
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1

	53
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0

	54
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0

	55
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1

	56
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0

	57
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1




















Master Tabel Pengumpulan Data
Pengaruh Penggunaan Media Komik terhadap Kesiapsiagaan Siswa 
dalam Menghadapi Bencana Tanah Longsor di SDN 1 Sukawana Tahun 2018

POST TEST

	Kode Responden
	Pengetahuan dan Sikap
	Rencana Tanggap Darurat

	
	P
1
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2
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3
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4
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5
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6
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7
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8
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9
	P
10
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11
	P
12
	P
13
	P
14
	P
15
	P
16
	P
17
	P
18
	P
19
	P
23
	P
25
	P
26
	P
27
	P
33

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25

	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
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	1
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	1
	1
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	1
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	1
	1
	1
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	6
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0

	7
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0

	8
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0

	9
	1
	1
	1
	1
	1
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	0

	10
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	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
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	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1

	11
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0

	12
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0

	13
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0

	14
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0



	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25

	15
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0

	16
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0

	17
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1

	18
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1

	19
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0

	20
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0

	21
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0

	22
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1

	23
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1

	24
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0

	25
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0

	26
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	27
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0

	28
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0

	29
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0

	30
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0

	31
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0

	32
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0

	33
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0

	34
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1

	35
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0

	36
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0

	37
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0

	38
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0

	39
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0



	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25

	40
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0

	41
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0

	42
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0

	43
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0

	44
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0

	45
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0

	46
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0

	47
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	48
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1

	49
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0

	50
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1

	51
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1

	52
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1

	53
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	54
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	55
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1

	56
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1

	57
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1







	Kode Responden
	Sistem Peringatan Dini
	Mobilisasi Sumber Daya

	
	P
20
	P
21
	P
22
	P
24
	P
36
	P
37
	P
38
	P
40
	P
28
	P
29
	P
30
	P
31
	P
32
	P
34
	P
35
	P
39

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17

	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1

	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1

	3
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1

	4
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1

	5
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1

	6
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	7
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1

	8
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1

	9
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1

	10
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	11
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1

	12
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1

	13
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1

	14
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1

	15
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1

	16
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1

	17
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1

	18
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	19
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1

	20
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0

	21
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1



	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17

	22
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1

	23
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0

	24
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0

	25
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1

	26
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1

	27
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0

	28
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1

	29
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1

	30
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1

	31
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1

	32
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1

	33
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1

	34
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1

	35
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0

	36
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0

	37
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1

	38
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1

	39
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	40
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1

	41
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1

	42
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	43
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1

	44
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1

	45
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1

	46
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1



	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17

	47
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	48
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1

	49
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1

	50
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1

	51
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1

	52
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1

	53
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1

	54
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1

	55
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1

	56
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	57
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1


















Master Tabel Pengumpulan Data
Pengaruh Penggunaan Media Komik terhadap Kesiapsiagaan Siswa 
dalam Menghadapi Bencana Tanah Longsor di SDN 1 Sukawana Tahun 2018

	Kode Responden
	Jenis Kelamin
	Umur
	Kesiapsiagaan
	Skor hasil rekapitulasi

	
	
	
	Pengetahuan dan sikap
	Rencana Tanggap Darurat
	Sistem peringatan dini
	Mobilisasi sumber daya
	

	
	
	
	Pre
	Post
	Pre
	Post
	Pre
	Post
	Pre
	Post
	Pre
	Post

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13

	1
	1
	10
	81.25
	93.75
	62.5
	75
	37.5
	87.5
	87.5
	87.5
	77.44
	90.81

	2
	1
	9
	81.25
	93.75
	62.5
	87.5
	50
	87.5
	87.5
	87.5
	77.94
	91.81

	3
	1
	9
	68.75
	81.25
	75
	87.5
	25
	75
	75
	75
	67.06
	80.44

	4
	0
	9
	75
	87.5
	75
	100
	62.5
	100
	75
	87.5
	73.75
	88.13

	5
	0
	9
	75
	87.5
	75
	87.5
	25
	62.5
	87.5
	87.5
	72.75
	85.63

	6
	1
	10
	93.75
	81.25
	75
	87.5
	87.5
	87.5
	100
	75
	91.31
	80.94

	7
	0
	9
	87.5
	93.75
	75
	75
	62.5
	62.5
	87.5
	87.5
	84.63
	89.81

	8
	1
	9
	43.75
	56.25
	75
	75
	50
	62.5
	87.5
	87.5
	47.81
	58.69

	9
	0
	10
	87.5
	93.75
	87.5
	87.5
	62.5
	62.5
	87.5
	75
	85.63
	90.31

	10
	1
	10
	93.75
	93.75
	75
	87.5
	37.5
	75
	87.5
	100
	88.81
	91.81

	11
	0
	9
	56.25
	75
	75
	62.5
	50
	50
	62.5
	75
	57.19
	72.25

	12
	1
	9
	62.5
	87.5
	62.5
	75
	25
	75
	50
	87.5
	59.88
	85.13

	13
	0
	9
	75
	81.25
	62.5
	62.5
	37.5
	75
	50
	75
	70.75
	78.44

	14
	0
	9
	56.25
	75
	25
	75
	37.5
	75
	62.5
	75
	52.69
	74.25

	15
	0
	9
	62.5
	68.75
	62.5
	75
	25
	75
	62.5
	75
	60.38
	69.06

	16
	1
	9
	68.75
	75
	75
	75
	37.5
	87.5
	87.5
	87.5
	68.06
	75.25



	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13

	17
	1
	9
	75
	81.25
	75
	87.5
	37.5
	87.5
	75
	75
	72.75
	80.94

	18
	1
	9
	75
	81.25
	62.5
	87.5
	62.5
	50
	87.5
	100
	73.25
	80.44

	19
	0
	9
	81.25
	75
	62.5
	50
	37.5
	37.5
	87.5
	50
	77.44
	69.75

	20
	1
	9
	56.25
	81.25
	50
	62.5
	50
	37.5
	37.5
	37.5
	54.19
	75.44

	21
	0
	9
	56.25
	75
	50
	62.5
	50
	37.5
	50
	75
	54.69
	71.75

	22
	1
	9
	75
	75
	87.5
	87.5
	75
	87.5
	50
	62.5
	74.25
	75.25

	23
	1
	9
	50
	81.25
	62.5
	75
	50
	87.5
	50
	75
	50.50
	79.94

	24
	0
	9
	43.75
	56.25
	62.5
	62.5
	50
	37.5
	62.5
	50
	45.81
	55.19

	25
	0
	9
	56.25
	62.5
	50
	62.5
	50
	50
	75
	62.5
	55.69
	61.38

	26
	1
	9
	87.5
	81.25
	100
	62.5
	87.5
	62.5
	87.5
	75
	87.63
	77.94

	27
	1
	9
	68.75
	87.5
	87.5
	87.5
	37.5
	62.5
	100
	87.5
	69.56
	85.63

	28
	1
	10
	75
	81.25
	87.5
	87.5
	62.5
	75
	100
	87.5
	75.75
	80.94

	29
	1
	10
	68.75
	75
	87.5
	75
	37.5
	62.5
	37.5
	62.5
	67.06
	73.25

	30
	1
	10
	56.25
	75
	50
	75
	50
	62.5
	62.5
	75
	55.19
	73.75

	31
	1
	11
	62.5
	87.5
	62.5
	50
	50
	75
	75
	37.5
	61.88
	81.13

	32
	0
	10
	75
	81.25
	75
	50
	37.5
	75
	75
	62.5
	72.75
	76.94

	33
	1
	10
	62.5
	62.5
	25
	50
	37.5
	37.5
	62.5
	50
	57.88
	59.38

	34
	0
	11
	87.5
	87.5
	75
	87.5
	37.5
	87.5
	62.5
	75
	82.63
	86.13

	35
	1
	11
	75
	93.75
	75
	87.5
	75
	62.5
	87.5
	62.5
	74.75
	89.81

	36
	0
	10
	75
	93.75
	75
	87.5
	62.5
	62.5
	100
	50
	74.75
	89.31

	37
	1
	10
	75
	81.25
	75
	75
	37.5
	62.5
	75
	62.5
	72.75
	78.44

	38
	1
	10
	56.25
	75
	62.5
	50
	37.5
	62.5
	50
	87.5
	55.19
	72.25

	39
	0
	10
	50
	81.25
	62.5
	50
	37.5
	62.5
	50
	100
	50.00
	77.94

	40
	0
	10
	50
	81.25
	75
	75
	75
	75
	62.5
	62.5
	53.00
	78.94

	41
	1
	10
	87.5
	62.5
	87.5
	75
	62.5
	50
	75
	75
	85.13
	62.88



	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13

	42
	1
	10
	93.75
	87.5
	87.5
	75
	75
	37.5
	100
	62.5
	91.81
	82.63

	43
	1
	11
	75
	87.5
	75
	75
	62.5
	75
	75
	87.5
	73.75
	85.13

	44
	0
	11
	75
	93.75
	50
	75
	62.5
	75
	75
	75
	71.75
	89.81

	45
	0
	10
	62.5
	87.5
	62.5
	87.5
	75
	62.5
	75
	37.5
	57.69
	83.63

	46
	0
	10
	50
	81.25
	62.5
	87.5
	25
	75
	75
	100
	50.50
	86.63

	47
	1
	10
	56.25
	81.25
	50
	87.5
	100
	50
	87.5
	87.5
	58.19
	79.94

	48
	0
	11
	68.75
	87.5
	87.5
	75
	62.5
	62.5
	75
	75
	69.56
	84.13

	49
	1
	11
	62.5
	81.25
	62.5
	62.5
	50
	87.5
	75
	87.5
	61.88
	79.44

	50
	1
	10
	68.75
	75
	87.5
	75
	75
	62.5
	50
	87.5
	69.06
	74.25

	51
	0
	11
	62.5
	93.75
	37.5
	87.5
	50
	37.5
	87.5
	75
	60.38
	89.31

	52
	1
	10
	81.25
	81.25
	37.5
	75
	62.5
	75
	62.5
	75
	75.44
	79.44

	53
	1
	10
	56.25
	75
	87.5
	87.5
	62.5
	75
	62.5
	75
	58.69
	75.25

	54
	0
	10
	56.25
	81.25
	50
	100
	75
	75
	62.5
	75
	56.19
	81.44

	55
	0
	11
	75
	75
	50
	75
	62.5
	62.5
	87.5
	75
	72.25
	73.75

	56
	1
	10
	56.25
	81.25
	75
	87.5
	75
	50
	62.5
	87.5
	58.19
	79.94

	57
	1
	10
	68.75
	75
	75
	62.5
	87.5
	75
	62.5
	75
	69.06
	73.25




                                                                                                                                     



Lampiran 11
Hasil Analisa Uji Normalitas Instrumen Penelitian Pengaruh Penggunaan Media Komik Terhadap Kesiapsiagaan Siswa dalam Menghadapi Bencana 
Tanah Longsor di SDN 1 Sukawana Tahun 2018

	Descriptives

	
	Statistic
	Std. Error

	Pretest
	Mean
	69.6889
	1.69055

	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	66.3024
	

	
	
	Upper Bound
	73.0755
	

	
	5% Trimmed Mean
	69.7211
	

	
	Median
	72.2500
	

	
	Variance
	162.904
	

	
	Std. Deviation
	12.76337
	

	
	Minimum
	45.81
	

	
	Maximum
	91.81
	

	
	Range
	46.00
	

	
	Interquartile Range
	20.16
	

	
	Skewness
	-.084
	.316

	
	Kurtosis
	-1.071
	.623

	Posttest
	Mean
	76.6340
	1.27826

	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	74.0734
	

	
	
	Upper Bound
	79.1947
	

	
	5% Trimmed Mean
	76.9184
	

	
	Median
	77.9400
	

	
	Variance
	93.135
	

	
	Std. Deviation
	9.65063
	

	
	Minimum
	55.19
	

	
	Maximum
	91.81
	

	
	Range
	36.62
	

	
	Interquartile Range
	11.38
	

	
	Skewness
	-.498
	.316

	
	Kurtosis
	-.325
	.623







	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	Df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Pretest
	.108
	57
	.095
	.956
	57
	.036

	Posttest
	.084
	57
	.200*
	.953
	57
	.027

	*. This is a lower bound of the true significance.

	a. Lilliefors Significance Correction




Lampiran 12
Hasil Analisa Data Pengaruh Penggunaan Media Komik Terhadap 
Kesiapsiagaan Siswa dalam Menghadapi Bencana Tanah 
Longsor di SDN 1 Sukawana Tahun 2018

	Paired Samples Statistics

	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	Pretest
	69.6889
	57
	12.76337
	1.69055

	
	Posttest
	76.6340
	57
	9.65063
	1.27826




	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Pretest - Posttest
	-6.94509
	14.36317
	1.90245
	-10.75615
	-3.13403
	-3.651
	56
	.001
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KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN SDM KESEHATAN
POLITEKNIK KESEHATAN DENPASAR
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN (KEPK)

Alamat : J1. Sanitasi No 1 Sidakarya Denpasar Selatan
Telp : (0361) 710447 FAX : (0361) 710448
Website: www.poltekkes-denpasar.ac.id

PERSETUJUAN ETIK /
ETHICAL APPROVAL
Nomor : LB.02.03/EA/KEPK/ ooy /2018

Yang bertandatangan di bawah ini Ketua Komisi Etik Penelitian Kesehatan Poltekkes
Denpasar, setelah dilaksanakan pembahasan dan penilaian, dengan ini memutuskan protokol
penelitian yang berjudul
PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA KOMIK TERHADAP KESIAPSIAGAAN SISWA
DALAM MENGHADAPI BENCANA TANAH LONGSOR DI SDN 1 SUKAWANA TAHUN
2018

yang mengikutsertakan manusia sebagai subyek penelitian, dengan Ketua Pelaksana/Peneliti
Utama:
NI PUTU AMELIA ROSALITA DEWI

LAIK ETIK. Persetujuan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan batas waktu

pelaksanaan penelitian seperti tertera dalam protokol dengan masa maksimum selama 1 (satu)
tahun

Pada akhir penelitian, peneliti menyerahkan laporan akhir kepada KEPK-Poltekkes Denpasar.
Dalam pelaksanaan penelitian, jika ada perubahan dan/atau perpanjangan penelitian, harus

mengajukan kembali permohonan kaji etik penelitian (amandemen protokol)

Denpasar, 20 April 2018
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KEMENTERIAN KESEHATAN RI

' BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN
. ‘ SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN
‘. POLITEKNIK KESEHATAN DENPASAR
JURUSAN KEPERAWATAN
Alamat : Jalan Pulau Moyo No.33 Pedungan,Denpasar, Telp/Fax: (0361) 725273 / 724563
Website : www.poltekkes-denpasar.ac.id
Nomor : PP.02.02/020/ 6%6> /2018. 23 Maret 2018
Lampiran -
Hal : Mohon ijin Uji Validitas Kuesioner
Kepada Yth:
Kepala Sekolah SD Negeri 2 Abang Batudinding
Di -
Tempat

Sehubungan dengan pembuatan tugas akhir pada mahasiswa semester Vill
Program Studi D-IV Keperawatan Reguler Poltekkes Denpasar Jurusan
keperawatan, kami mohon perkenannya untuk memberikan ijin uji validitas
kuesioner penelitian kepada mahasiswa kami.

Nama : Ni Putu Amelia Rosalita Dewi

NIM : P07120214003

Kuisioner yang akan di uji validitas:
1. Kuisioner Kesiapsiagaan Menghadapi Bencana Tanah Longsor

Demikian kami sampaikan atas perkenannya kami ucapkan terima kasih.

NIP : 195812191985032005
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KEMENTERIAN KESEHATAN RI
' BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN
y SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN

.E. POLITEKNIK KESEHATAN DENPASAR

JURUSAN KEPERAWATAN

Alamat : Jalan Pulau Moyo No.33 Pedungan,Denpasar, Telp/Fax: (0361) 725273 / 724563
Website : www.poltekkes-denpasar.ac.id

Nomor : PP.02.02/020/ 028 /2018 28 Maret 2018
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Perizinan Provinsi Bali
Di -

Tempat

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan pembuatan tugas akhir pada mahasiswa semester VIl program
studi DIV Keperawatan Reguler Poltekkes Denpasar Jurusan Keperawatan, kami
mohon perkenannya untuk memberikan izin penelitian di SDN 1 Sukawana kepada
mahasiswa kami atas nama :

Nama : Ni Putu Amelia Rosalita Dewi

NIM : P07120214003

Judul Penelitian :

Pengaruh Penggunaan Media Komik terhadap Kesiapsiagaan Siswa dalam Menghadapi
Bencana Tanah Longsor di SDN 1 Sukawana Tahun 2018.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamarnya kami ucapkan terima
kasih.

KetuaJurusan Keperawatan

4 V.M Endang SP Rahayu.,S.Kp.,M.Pd
NIP. 195812191985032005
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PEMERINTAH PROVINSI BALI
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU
PINTU
Jalan Raya Puputan, Niti Mandala Denpasar 80235
Telp./Fax (0361) 243804/256905
website: www.dpmptsp.baliprov.go.id e-mail: dpmptsp@baliprov.go.id

Nomor : 070/01346/DPMPTSP-B/2018 Kepada
Lampiran  : - Yth: Bupati Bangli
i . n cq. Kepala DPMPTSP
Rerhal ‘R ndas Kabupaten Bangli
di-
Tempat
. Dasar

1. Peraturan Gubernur Bali Nomor 32 Tahun 2017 Tanggal 25 April 2017 Tentang Tentang Penyelenggaraan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan Peraturan Gubemur Bali Nomor 36 Tahun 2017 Tanggal 26 April 2017
Tentang Tata Cara/Prosedur Penerbitan Perizinan dan NonPerizinan pada Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu.

2. Surat Permohonan dari Ketua Jurusan Keerawatan Politeknik Kesehatan Denpasar Nomor
PP.02.02/020/0386/2018, tanggal 28 Maret 2018, Perihal Permohonan Izin Penelitian.

Il.  Setelah mempelajari dan meneliti rencana kegiatan yang diajukan, maka dapat diberikan Rekomendasi

kepada:

Nama : NIPUTU AMELIA ROSALITA DEWI

Pekerjaan :  Mahasiswa

Alamat : Jalan Kendedes, Gg I, Br. Kauh Ungasan

Judul/bidang : Pengaruh Penggunaan Media Komik terhadap Kesiapsiagaan Siswa dalam
Menghadapi Bencana Tanah Longsor di SDN 1 Sukawana Tahun 2018

Lokasi Penelitian : SDN 1 Sukawana

Jumlah Peserta : 10rang

Lama Penelitian : 1 Bulan (23 Apr 2018 s/d 05 May 2018)

lii. Dalam melakukan kegiatan agar yang bersangkutan mematuhi ketentuan sebagai berikut:

a. Sebelum melakukan kegiatan agar melaporkan kedatangannya kepada Bupati/Walikota setempat atau
pejabat yang berwenang

b. Tidak dibenarkan melakukan kegiatan yang tidak ada kaitanya dengan bidang/judul Penelitian. Apabila
melanggar ketentuan Rekomendasi/ljin akan dicabut dihentikan segala kegiatannya.

c. Mentaati segala ketentuan perundang-undangan yang berlaku serta mengindahkan adat istiadat dan
budaya setempat.

d. Apabila masa berlaku Rekomendasi/ljin ini telah berakhir, sedangkan pelaksanaan kegiatan belum selesai,
maka perpanjangan Rekomendasi/ljin agar ditujukan kepada instansi pemohon.

e. Menyerahkan hasil kegiatan kepada Pemerintah Provinsi Bali, melalui Kepala Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Bali dan Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi
Bali

Denpasar, 05 April 2018
a.n. GUBERNUR BALI

Tembusan kepada Yth :
1. Kepala Badan Kesbangpol Provinsi Bali
2. Yang Bersangkutan
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PEMERINTAH KABUPATEN BANGLI
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN
TERPADU SATU PINTU
Alamat : Jalan Brigjen Ngurah Rai No. 24 Telp. (0366) 91267
BANGLI - 80613

Nomor : 070/35/DPMPTSP/2018 Kepada
Lampiran  : - Yth. Kepala Sekolah SDN 1 Sukawana
Prihal :  Rekomendasi di-

Tempat

Berdasarkan surat dari Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Provinsi Bali Nomor : 070/01346/DPMPTSP-B/2018 tanggal 05 April 2018,
Perihal Rekomendasi, dan setelah —mempelajari rencana  penelitian/proyek
statement/Research design yang diajukan oleh peneliti dan berdasarkan Peraturan
Gubernur Bali Nomor 36 Tahun 2017 Tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan
Gubernur Bali Nomor 45 Tahun 2015 Tentang Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu maka dapat dlbenkan Rekomendasi Kepada :

Nama Ni Putu Amelia Rosalita Dewi

Pekerjaan :  Mahasiswa

Alamat : Jin. Kendedes, Gg. II, Br. Kauh Unggasan

Judul/Bidang : Pengaruh  Penggunaan  Media ~Komik  Terhadap

Kesiapsiagaan Siswa Dalam Menghadapi Bencana Tanah
Longsor di SDN 1 Sukawana Tahun 2018

Lokasi Penelitian . SDN I Sukawana

Jumlah Peserta : 1Orang.

Lama Penelitian : 1 Bulan (23 Apr 2018 s/d 05 May 2018)

PENELITI BERKEWAJIBAN :

1. Sebelum mengadakan penelitian, survey, study perbandingan, KKI, KKN, melapor
kepada Camat setempat.

2. Selesai melakukan kegiatan melapor kembali kepada Pemerintah Kabupaten Bangli
dan menyerahkan 1 (satu exemplar) hasil penelitian Kepada Badan Kesbang Pol
Kabupaten Bangli.

3. Menyerahkan 2 (dua) exemplar hasil penelitian, survey, study perbandingan,
KK1LKKN Kepada Pemda Kabupaten Bangli Cq.Kepala Dinas Penanaman Modal dan
PTSP Kabupaten Bangli.

4. Menyerahkan 1 (satu) exemplar untuk Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Bangli.

5. Para Peneliti survey Study perbandingan KKLKKN menaati dan menghormati
ketentuan yang berlaku di Daerah setempat.

6. Para peneliti dilarang melakukan kegiatan di luar daripada tujuan yang telah
ditetapkan dan yang melanggar akan dicabut surat keterangannya dan menghentikan
segala kegiatannya.

Dikeluarkan di ~ : Bangli
Pada tanggal 112 April 2018
An. Bupati Bangli
Kepala Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu  Satu  Pintu
paten Bangli,
Ao

NIP 19660219 199203 1 012

Tembusan disampaikan kepada Yth :

Bupati Bangli Cq.Sekretaris Daerah Kabupaten Bangli

DANDIM 1626 Bangli di Bangli

Kapolres Bangli di Bangli

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kab. Bangli

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi di Denpasar
Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bangli di Bangli

Yang bersangkutan

Arsip

20 N O A B R
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PEMERINTAH KABUPATEN BANGLI
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
UPT DISDIKPORA KECAMATAN KINTAMANI
SEKOLAH DASAR NEGERI 1 SUKAWANA
Alamat : Desa Sukawana Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli

NO :421.04/10/SD/2018
Lamp
Prihal : Balasan Permohonan

Kepada Yth. : POLITEKNIK KESEHATAN DENPASAR
JURUSAN KEPERAWATAN
Sehubungan dengan Surat tugas dari Program Study D-IV Keperawatan Reguler Poltekes
Denpasar, dengan ini kami sampaikan bahwa Mahasiswa /ibu a/n:
Nama  : NiPutu Amelia Rosalita Dewi
NIM : P07120214003
Jurusan : DIV Keperawatan Poltekkes Denpasar
Alamat :Jin. Pulau Moyo No. 33A, Sesetan, Denpasar Selatan
Memang benar telah melaksanakan penelitian di SDN 1 Sukawana, Kecamatan Kintamani,
Kabupaten Bangli, guna mencari data berkaitan dengan judul Karya Tulis llmiah “Pengaruh
Penggunaan Media Komik terhadap Kesiapsiagaan Siswa dalam Menghadapi Bencana Tanah
Longsor di SDN 1 Sukawana Tahun 2018”.
Demikian Surat balasan ini Kami sampaikan agar dapat di gunakan sebagaimana

mestinya

\ Sukawzna,02 Mei 2018
" Kepa Nr\‘l Sukggvana
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